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BAB.I PENDAHULUAN Latar Belakang Kegiatan Kostratani merupakan gerakan
pembaharuan pembangunan pertanian nasional berbasis teknologi informasi, sebagai
gerakan satu komando secara berjenjang mulai dari kecamatan sampai dengan pusat
dalam hal supervisi, pembinaan, pemantauan, pengumpulan dan pengolahan serta
penyajian data dan informasi terkait program pembangunan pertanian dengan
melibatkan semua pihak.

Kostratani merupakan Komando Strategis Pembangunan Pertanian yang berada di
kecamatan (BPP). Pelaksanaan kegiatan Kostratani di Jawa Timur dimulai pada tahun
2019 dengan melibatkan 4 (empat) Kabupaten yaitu Kabupaten Lamongan (5 BPP),
Kabupaten Bojonegoro (4 BPP), Kabupaten Ngawi (4 BPP), Kabupaten Jember (5BPP).

Dalam pelaksanaan kegiatan kostratani di Jawa Timur ini banyak mengalami
permasalahan, diantaranya: (a) sarana prasarana belum memadai seperti komputer,
jaringan internet, drone, LCD, bangunan BPP yang rusak dan ada beberapa BPP yang
masih sewa, kendaraan, (b) Kelembagaan Ekonomi Petani, Poktan, Gapoktan, Korporasi,
Posluhdes belum kuat, (c) Aplikasi pendukung seperti SIMLUHTAN, SILUHTAN, dan
CYBER EXTENSION belum lancar.

Belum berhasilnya kegiatan tersebut, selain dipengaruhi oleh permasalahan tersebut,
diduga diakibatkan oleh kinerja penyuluh pertanian yang masih tergolong rendah.
Dalam upaya meningkatkan keberhasilan kegiatan kostratani diperlukan penyuluh
pertanian yang memiliki pengetahuan, keterampilan, motivasi, dan sikap, sehingga
penyuluh pertanian dapat melaksanakan tupoksinya dengan baik.

Selain itu, penyuluh pertanian seharusnya tidak gagap pada teknologi berbasis internet



dan mampu mengimbangi perkembangan zaman yang ada. Penyuluh pertanian jaman
sekarang harus bisa menyampaikan informasi dalam bentuk tulisan atau berita ataupun
tehnik komunikasi lainnya melalui media teknologi informasi internet. Semakin
canggihnya teknologi informasi menjadikan dunia semakin sempit, sehingga apabila
tidak bisa mengikutinya maka akan tertinggal.

Begitu derasnya informasi teknologi melalui internet atau dunia maya sehingga semua
orang dapat mencari dan mendapatkan informasi apapun sesuai yang diinginkannya,
dan kondisi ini haruslah dapat dimanfaatkan oleh penyuluh pertanian yang ada di
tempat mereka bekerja, penyuluh pada haruslah mempunyai kemampuan mengikuti
perkembangan teknologi informasi dan kemampuan mencari sumber informasi dan
menggunakannya secara efektif dan kemampuan mentransfer informasi inovasi-inovasi
baru terutama sistem agribisnis secara cepat dengan bahasa yang mudah dipahami
petani.

Penyuluh pertanian juga memiliki tugas untuk melakukan update data lapangan secara
berkala terkait tugas dan fungsinya, melakukan verfikasi data sesuai dengan
pemberitahuan dini terhadap validitas data, membangun jejaringan komunikasi aktif
dengan para pihak mitra kerja. Rivera dan Qamar (2003:15) menjelaskan bahwa peran
penyuluh adalah multidisiplin.

Selanjutnya Abugu et al (2013:49) menjelaskan bahwa peranan penyuluh dibutuhkan
untuk membantu petani dalam mendapatkan sumber input pertanian dan membangun
pasar yang layak bagi petani. Sehingga peran penyuluh pertanian disini sebagai agen
perubahan untuk mendorong dan menolong petani untuk melakukan perubahan
perubahan teknologi inovatif yang lebih terarah dan maju dalam membangun usahatani
melalui perubahan pada petani itu sendiri, serta menyediakan pasar bagi petani.

Selain faktor-faktor tersebut, faktor lain yang juga mempengaruhi kinerja penyuluh
pertanian yaitu fasilitas, perlengkapan kerja dan jarak tempat tinggalnya dengan petani.
Penyuluh pertanian yang memiliki fasilitas seperti komputer, OHP, slide projector,
kendaraan bermotor dapat berfungsi untuk memperlancar atau mempermudah
pelaksanaan penyuluhan.

Untuk penyuluh pertanian yang memiliki jarak tempat tinggal yang dekat akan mampu
melaksanakan komunikasi dan kunjungan kepada petani Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka masalah yang akan dibahas dalam
penelitian adalah sebagai berikut : Dari uraian diatas permasalahan yang akan
diidentifikasi adalah: Bagaimana kinerja penyuluh dalam kegiatan kostratani pada tahun
2019-2020? Hubungan Faktor Internal dengan Strategi dan Kinerja Penyuluh Pertanian?



Hubungan Faktor Eksternal dengan Strategi dan Kinerja Penyuluh Pertanian? 1.3

Tujuan Penelitian Berdasarkan uraian permasalahan diatas, tujuan penelitian adalah :
Menganalisis kinerja penyuluh dalam kegiatan kostratani pada tahun 2019-2020
Menganalis hubungan faktor internal dengan strategi dan kinerja penyuluh pertanian.
Menganalisis hubungan faktor eksternal dengan strategi dan kinerja penyuluh
pertanian. Manfaat Penelitian Manfaat Penelitian Manfaat yang diharapkan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut: Manfaat Teoritis Secara teoritis, hasil penelitian ini
diharapkan dapat bermanfaat yaitu: Memberikan sumbangan pemikiran, pengetahuan
yang bermanfaat bagi pengembangan ilmu penelitian terkait dengan kinerja penyuluh
dalam mendukung kegiatan kostratani.

Memberikan sumbangan ilmiah dalam peningkatan keberhasilan kegiatan kostratani
Sebagai pijakan dan referensi pada penelitian-penelitian selanjutnya yang berhubungan
dengan peningkatan kinerja penyuluh pertanian dalam mendukung kostratani serta
menjadi bahan kajian lebih lanjut. 1.4.2 Manfaat Praktis Manfaat praktis dari penelitian
ini bagi Pemerintah Daerah atau instansi-instansi terkait lainnya adalah sebagai bahan
masukan dalam peningkatan kinerja penyuluh pertanian untuk meningkatkan pelayanan
kepada petani ataupun pihak yang lain.

Manfaat bagi peneliti adalah mampu menerapkan ilmu tentang penyuluhan dan
menambah masukan sebagai bahan informasi bagi pengambil keputusan untuk
peningkatkan kinerja penyuluh dan sebagai bahan informasi dan referensi bagi pihak
yang membutuhkan. BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 2.1 Pengertian Kinerja Kinerja sama
artinya dengan performance. Performance ialah hasil kerja atau prestasi kerja.

Namun, sebenarnya kinerja mempunyai makna yang lebih luas, bukan hanya hasil kerja,
tetapi termasuk berlangsungnya proses pekerjaan. Kinerja adalah hasil pekerjaan yang
mempunyai hubungan kuat dengan tujuan strategis organisasi, kepuasan konsumen,
dan memberikan kontribusi pada ekonomi (Armstrong dan Baron, 1998). Kinerja ialah
cara melakukan pekerjaan dan hasil yang dicapai dari pekerjaan tersebut. Jadi kinerja
ialah hal-hal yang dikerjakan dan cara mengerjakannya.

Kinerja (prestasi kerja) ialah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh
seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang
diberikan kepadanya (Mangkunegara dan Prabu, 2000). Menurut Sulistiyani (2003)
kinerja seseorang merupakan kombinasi dari kemampuan, usaha dan kesempatan yang
dinilai dari hasil kerjanya.”

Bernadin dan Russel (dalam Sulistiyani, 2003) menjelaskan bahwa kinerja merupakan



dampak yang dihasilkan dari fungsi pegawai tertentu atau kegiatan yang dilakukan
selama periode waktu tertentu. Gibson et al. (2002) menyatakan bahwa kinerja adalah
hasil yang diinginkan dari perilaku, dan kinerja individu adalah dasar kinerja organisasi.

5 29 Gomes (2001) menyatakan bahwa kinerja seseorang dapat diukur dalam hal: (a)
Quantity of work, yaitu jumlah kerja yang dilakukan dalam suatu periode waktu yang
ditentukan; (b) Quality of work, yaitu kualitas kerja yang dicapai berdasarkan
syarat-syarat kesesuaian dan kesiapannya; (c) Job knowledge, yaitu luasnya
pengetahuan mengenai pekerjaan dan keterampilannya; (d) Creativeness, yaitu keaslian
gagasan-gagasan yang dimunculkan dan tindakan-tindakan untuk menyelesaikan
persoalan-persoalan yang timbul; (e) Cooperation, yaitu kesediaan untuk bekerjasama
dengan orang lain (sesama anggota organisasi); (f) Dependability, yaitu kesadaran dan
dapat dipercaya dalam hal kehadiran dan penyelesaian kerja; (g) Initiative, yaitu
semangat untuk melaksanakan tugas-tugas baru dan dalam memperbesar
tanggungjawabnya; dan (h) Personal qualities, yaitu menyangkut kepribadian,
kepemimpinan, keramah tamahan, dan integritas pribadi.

Kinerja dapat diartikan sebagai hasil dari suatu perkerjaan yang dapat dilihat atau yang
dapat dirasakan. Kinerja bisa diukur melalui standar kompetensi kerja dan indikator
keberhasilan yang dicapai seseorang dalam suatu jabatan/pekerjaan tersebut
(Padmowihardjo, 2010). Kinerja seseorang ditentukan oleh kemampuan ketiga aspek
perilaku yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik.

Selama antara kinerja yang dimiliki petugas dengan kinerja yang dituntut oleh
jabatannya terdapat kesenjangan, petugas tersebut tidak dapat berprestasi dengan baik
dalam menyelesaikan tugas pokoknya. 2.2 Kinerja Penyuluh Pertanian Disahkannya
Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2006 tentang Sistem Penyuluhan Pertanian,
Perikanan dan Kehutanan disatu sisi memberikan kepastian hukum tentang peran
penyuluhan diberbagai bidang (pertanian, perikanan dan kehutanan), tetapi disisi lain
juga menyisakan permasalahan mendasar seperti penyiapan sumberdaya manusia
penyuluh. Sumberdaya manusia yang handal akan mampu meningkatkan kinerja
pelayanan kepada masyarakat.

Sumberdaya manusia merupakan salah satu faktor kunci dalam reformasi ekonomi, yaitu
menciptakan sumberdaya manusia yang berkualitas dan memiliki keterampilan serta
berdaya saing tinggi dalam menghadapi persaingan global yang selama ini terabaikan.
Dalam kaitan itu ada dua hal yang penting yang menyangkut kondisi sumberdaya
manusia pertanian di daerah yang perlu mendapatkan perhatian yaitu sumberdaya
petugas dan sumberdaya petani. Kedua sumberdaya tersebut merupakan pelaku dan
pelaksana yang mensukseskan program pembangunan pertanian.



Penyuluh adalah salah satu unsur penting yang diakui peranannya dalam memajukan
pertanian di Indonesia. Penyuluh yang siap dan memiliki kemampuan dengan sendirinya
berpengaruh pada kinerjanya (Marius et al., 2006). Kinerja adalah prestasi yang dicapai
karyawan dalam melaksanakan suatu pekerjaan dalam suatu organisasi.

Kinerja seorang penyuluh dapat dilihat dari dua sudut pandang yaitu: (a) bahwa kinerja
merupakan fungsi dari karakteristik individu, karakteristik tersebut merupakan variabel
penting yang mempengaruhi perilaku seseorang termasuk penyuluh pertanian; dan (b)
bahwa kinerja penyuluh pertanian merupakan pengaruh dari situasional di antaranya
terjadi perbedaan pengelolaan dan penyelenggaraan penyuluhan pertanian di setiap
kabupaten yang menyangkut beragamnya aspek kelembagaan, ketenagaan, program
penyelenggaraan dan pembiayaan (Jahi dan Leilani, 2006). Menurut Berlo et al.

(1960) ada empat kualifikasi yang harus dimiliki setiap penyuluh pertanian untuk
meningkatkan kinerjanya, yaitu: (a) kemampuan untuk berkomunikasi yaitu kemampuan
dan keterampilan penyuluh untuk berempati dan berinteraksi dengan masyarakat
sasarannya; (b) sikap penyuluh antara lain sikap menghayati dan bangga terhadap
profesinya, sikap bahwa inovasi yang disampaikan benar-benar merupakan kebutuhan
nyata sasarannya, dan sikap menyukai dan mencintai sasarannya dalam artian selalu siap
memberi bantuan dan melaksanakan kegiatan-kegiatan demi adanya
perubahan-perubahan pada sasaran; (c) kemampuan pengetahuan penyuluh, yang
terdiri dari isi, fungsi, manfaat serta nilai-nilai yang terkandung dalam inovasi yang
disampaikan, latar belakang keadaan sasaran; dan (d) karakteristik sosial budaya
penyuluh.

Departemen Pertanian (2009), merinci standar kinerja seorang penyuluh dapat diukur
berdasarkan 9 (sembilan) indikator keberhasilan yakni: (a) tersusunnya programa
penyuluhan pertanian; (b) tersusunnya recana kerja tahunan penyuluh pertanian; (c)
tersusunnya data peta wilayah untuk pengembangan teknologi spesifik lokasi; (d)
terdesiminasinya informasi teknologi pertanian secara merata; (e) tumbuh kembangnya
keberdayaan dan kemandirian pelaku utama dan pelaku usaha; (f) terwujudnya
kemitraan pelaku utama dan pelaku usaha yang menguntungkan; (g) terwujudnya akses
pelaku utama dan pelaku usaha ke lembaga keuangan, informasi, dan sarana produksi;
(h) meningkatnya produktivitas agribisnis komoditas unggulan di wilayahnya; dan (i)
meningkatnya pendapatan dan kesejahteraan pelaku utama.

Berdasarkan pada berbagai pendapat dan teori tentang kinerja penyuluh tersebut, maka
disimpulkan bahwa kinerja penyuluh adalah prestasi kerja yang dicapai seorang
penyuluh sesuai dengan tugas pokok dan fungsi penyuluh. 2.3 Penilaian Kinerja



Penilaian kinerja sebagai alat evaluasi untuk melihat efektivitas karyawan dalam
menjalankan tugas dan fungsinya dalam pencapaian tujuan organisasi di kemukakan
oleh Blanchard dan Spencer (1982), bahwa penilaian kinerja ialah proses kegiatan
organisasi mengevaluasi seorang karyawan.

Muchinsky (1993) mendefinisikan penilaian kinerja adalah suatu peninjauan yang
sistematis prestasi kerja individu untuk menetapkan efektivitas kerja. Bittel dan
Newsroom (1996) menyatakan bahwa, penilaian kinerja adalah suatu evaluasi formal
dan sistematis tentang seberapa baik seseorang melakukan tugasnya dan menjalankan
perannya sesuai dengan tujuan organisasi.

Menurut Armstrong dan Baron (1998), penilaian kinerja merupakan kegiatan yang
difokuskan pada usaha mengungkapkan kekurangan dalam bekerja untuk diperbaiki
dan kelebihan bekerja untuk dikembangkan, agar setiap karyawan mengetahui tingkat
efisiensi dan efektivitas pekerjaannya guna mencapai tujuan organisasi. Pengertian
penilaian kinerja yang dikemukakan diatas tidak semata-mata didasarkan pada penilaian
buruk tidaknya karyawan melaksanakan tugasnya untuk kemudian diambil tindakan
organisasi.

Tetapi penilaian kinerja dapat menjadi proses pembelajaran bagi organisasi dan pihak
manajemen agar dapat menentukan langkah-langkah strategis untuk mengarahkan
aktivitas organisasi, memperbaiki tindakan-tindakan manajemen, dan terus
melaksanakan penilaian untuk melakukan adaptasi terhadap proses manajemen dan
mengarahkannya kepada tujuan penting organisasi.

Penilaian kinerja yang didasarkan pada standar atau ukuran tertentu dengan parameter
yang dimensinya terlebih dahulu ditetapkan oleh organisasi dan dijadikan acuan oleh
organisasi dalam penilaian dan pengukuran kinerja. Penilaian kinerja berdasarkan
standar kinerja seperti yang dikutip Sudarmanto (2009) dari Bohlander et al. (2001)
mengemukakan bahwa standar kinerja seharusnya didasarkan pada pekerjaan, dikaitkan
dengan persyaratan yang dijabarkan dari analisis pekerjaan dan tercermin dalam
deskripsi pekerjaan dan spesifikasi pekerjaan.

Menurut Gomes (dalam Sudarmanto, 2009) mengukur kinerja pegawai terkait dengan
alat pengukuran kinerja, secara garis besar diklasifikasikan dalam dua, yaitu: (a) tipe
penilaian yang dipersyaratkan yaitu dengan penilaian relatif dan penilaian absolut.
Penilaian relatif merupakan model penilaian dengan membandingkan kinerja seseorang
dengan orang lain dalam jabatan yang sama.

Model penilaian absolut merupakan penilaian dengan menggunakan standar penilaian



kinerja tertentu, dan (b) fokus pengukuran kinerja dengan tiga model, yaitu penilaian
kinerja berfokus sifat (trait), berfokus perilaku dan fokus hasil. Terkait penilaian kinerja
dengan pendekatan standar penilaian yang di rangkum dari tulisan Dick Grote (dalam
Sudarmanto, 2009) bahwa penilaian atau pengukuran kinerja dapat dilakukan dengan
pendekatan, yaitu: (a) pendekatan atau penilaian kinerja berbasis pelaku; (b) pendekatan
atau penilaian kinerja berbasis personality trait; (c) pendekatan atau penilaian kinerja
berbasis perilaku; dan (d) pendekatan atau penilaian kinerja berbasis hasil.

Selanjutnya Parmenter (2010) mengemukakan tipe-tipe ukuran kinerja, yaitu: (a)
indikator hasil utama (key result indicators), menggambarkan bagaimana keberhasilan
secara perspektif; (b) indikator kinerja (performance indicators), menjelaskan apa yang
harus dilakukan; dan (c) indikator kinerja utama (key performance indicators),
menjelaskan apa yang harus dilakukan untuk meningkatkan kinerja secara dramatis.

Berbagai pengertian penilaian kinerja tersebut diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
penilaian kinerja dalam penelitian ini yaitu diukur berdasarkan penilaian kinerja secara
personality trait dan hasil. Penilaian kinerja secara personality trait yaitu mencakup
tekun, disiplin, kerja keras, bertanggung jawab, inovatif, kreatif, dan teladan.

Penilaian kinerja berdasarkan hasil yaitu mencakup frekuensi penyuluhan, materi
penyuluhan, program penyuluhan, kehadiran sasaran, interaksi penyuluh dengan petani,
perubahan perilaku sasaran, perkembangan dan manajemen. 2.4 Tujuan dan Manfaat
Penilaian Kinerja 2.4.1 Tujuan penilaian kinerja Tujuan utama penilaian kinerja adalah
untuk memotivasi personel dalam mencapai sasaran organisasi dan dalam mematuhi
standar perilaku yang telah ditetapkan sebelumnya, agar membuahkan tindakan dan
hasil yang diinginkan oleh organisasi seperti dinyatakan oleh Mulyadi dan Johny
Setiawan (2001).

Standar perilaku dapat berupa kebijakan manajemen atau rencana formal yang
dituangkan dalam rencana strategik, program, dan anggaran organisasi. Suatu
pengukuran kinerja dapat digunakan untuk memotivasi personel dengan memanfaatkan
informasi hasil pengukuran kinerja sebagai dasar dari pemberian “reward dan
punishment”.

Menurut Susilo (2002), penyelenggaraan penilaian kinerja yang efektif adalah kesadaran
bahwa keberhasilannya paling tidak dipengaruhi oleh masalah prosedur dan proses
maupun jenis, bentuk atau sistem pencatatan standar yang digunakan. Seringkali
perusahaan khususnya manajemen penilai terlalu menitikberatkan pada bagaimana
penilaian yang tepat dan sangat langka yang memperhatikan bagaimana sebenarnya
penilaian kinerja dilaksanakan.



Tujuan dilakukan penilaian kinerja adalah sebagai berikut: (a) sumber data untuk
perencanaan ketenagakerjaan dan kegiatan pengembangan jangka panjang bagi
perusahaan atau instansi terkait; (b) nasihat yang perlu disampaikan kepada para tenaga
kerja dalam perusahaan atau instansi; (c) alat untuk memberikan umpan balik (feed
back) yang mendorong kearah kemajuan dan kemungkinan memperbaiki/meningkatkan
kualitas kerja bagi para tenaga kerja; (d) salah satu cara untuk menetapkan kinerja yang
diharapkan dari seorang pemegang tugas dan pekerjaan; dan (e) landasan/bahan
informasi dalam pengambilan keputusan pada bidang ketenagakerjaan, baik promosi,
mutasi, maupun kegiatan ketenagakerjaan lainnya. 2.4.2

Manfaat penilaian kinerja Manfaat penilaian kinerja yang baik adalah sebagai berikut: (a)
menelusuri kinerja terhadap harapan pelanggan, sehingga akan membawa perusahaan
lebih dekat pada pelanggannya dan membuat seluruh orang dalam organisasi terlihat
dalam upaya memberikan kepuasan kepada pelanggan; (b) memotivasi pegawai untuk
melakukan pelayanan sebagai bagian dari mata rantai pelanggan dan pemasok internal;
(c) mengidentifikasi berbagai pemborosan sekaligus mendorong upaya-upaya
pengurangan terhadap pemborosan tersebut (reduction of waste); (d) membantu suatu
tujuan strategis yang biasanya masih kabur menjadi lebih konkrit, sehingga
mempercepat proses pembelajaran organisasi; dan (e) Membangun konsensus untuk
melakukan suatu perubahan dengan memberi “reward” atas perilaku yang diharapkan
tersebut (Lynch dan Cross dalam Sony Yuwono et al.,

2007) Mulyadi (1997) menyatakan manfaat penilaian kinerja manajemen yaitu: (a)
mengelola operasi organisasi secara efektif dan efisien melalui pemotivasian karyawan
secara maksimum; (b) membantu pengambilan keputusan yang bersangkutan dengan
karyawan, seperti promosi transfer dan pemberhentian; (c) mengidentifikasi kebutuhan
pelatihan dan pengembangan karyawan serta untuk menyediakan kriteria seleksi dan
evaluasi program pelatihan karyawan; (d) menyediakan umpan balik bagi karyawan
mengenai bagaimana atasan menilai kinerja karyawan; dan (e) menyediakan suatu dasar
bagi distribusi penghargaan 2.5.

Faktor-faktor yang Berhubungan dengan Kinerja Penyuluh Pertanian Kinerja penyuluh
pertanian dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal dibangun
dari dalam diri penyuluh yang bersangkutan sebagai wujud tanggung jawabnya kepada
profesi sebagai penyuluh, sedangkan faktor eksternal dibangun dari luar diri seorang
penyuluh seperti kelembagaan penyuluh pertanian yang bersangkutan (Kartasapoetra,
1994). a.

Faktor Internal 1) Umur Robbins (2003), menyatakan bahwa kinerja akan merosot



dengan bertambahnya usia. Pekerja tua dianggap kurang luwes dan menolak teknologi
baru, namun pekerja tua punya pengalaman kerja yang lebih banyak dibandingkan
dengan pekerja muda. Umur juga berpengaruh terhadap produktivitas, dimana semakin
tua pekerja semakin merosot produktivitasnya, karena keterampilan, kecepatan,
kecekatan, kekuatan dan koordinasi menurun dengan berjalannya waktu.

Umur merupakan salah satu faktor utama yang mempengarubhi efisiensi belajar, kerena
akan berpengaruh tehadap minatnya pada macam pekerjaan tertentu sehingga umur
seseorang juga akan berpengaruh terhadap motivasinya untuk belajar. Bertambahnya
umur seseorang akan menumpuk pengalaman-pengalamannya yang merupakan
sumberdaya yang sangat berguna bagi kesiapannya untuk belajar lebih lanjut
(Mardikanto, 2009).

Semakin tua umur seseorang, berarti masa jabatan mereka sudah panjang, dimana hal
ini cenderung memberikan mereka kompensasi yang relatif baik berupa gaji yang relatif
tinggi, paket wisata/cuti yang menarik, maupun paket pensiun yang baik. Banyak orang
percaya bahwa produktivitas akan menurun seiring dengan bertambahnya usia karena
melemahnya kekuatan yang dimiliki oleh individu, namun beberapa penelitian telah
membuktikan bahwa tidak ada hubungan antara usia dan kinerja karyawan
(Sudarmanto, 2009).

2) Jenis kelamin Robbins (2003), menyatakan bahwa wanita lebih mematuhi wewenang
sedang pria lebih agresif dan lebih besar kemungkinannya dalam mendapatkan
penghargaan untuk sukses. Tidak ada perbedaan berarti dalam produktivitas pekerjaan
antara pria dan wanita, dan tidak ada bukti yang menunjukkan jenis kelamin karyawan
mempengaruhi kepuasan kerja.

Gibson, Ivancevichm, dan Donnellt (1996), menyatakan bahwa tidak ada data
pendukung yang menyatakan bahwa pria atau wanita adalah pekerja yang lebih baik,
dalam hal absensi wanita lebih besar, karena wanita mempunyai tanggung jawab yang
besar terhadap keluarganya. Pada masyarakat yang menekankan perbedaan jenis
kelamin dan memperlakukan mereka sangat berbeda, ada beberapa perbedaan dalam
bidang-bidang tertentu yang dijadikan dasar pandangan seperti agresivitas dan perilaku
sosial.

3) Pendidikan Pendidikan merupakan proses pembelajaran melalui proses dan prosedur
yang sistematis yang terorganisir baik teknis maupun manajerial yang berlangsung
dalam waktu yang relatif lama. Menurut Makmum (2003), pendidikan mempunyai fungsi
penggerak sekaligus pemacu terhadap potensi kemampuan sumber daya manusia
dalam melakukan prestasi kerjanya, dan nilai kompetensi seorang pekerja dapat



dipupuk melalui program pendidikan, pengembangan dan pelatihan.

Notoatmojo (2003) menyatakan bahwa pendidikan merupakan upaya untuk menjadikan
sumber daya manusia yang lebih baik, terutama untuk mengembangkan kemampuan
intelektual dan kepribadian. Pendidikan berkaitan dengan mempersiapkan calon tenaga
yang diperlukan oleh suatu instansi atau organisasi sehingga cara pekerjaannya pada
kemampuan psikomotor menjadi baik. Pendidikan dengan berbagai programnya
mempunyai peranan penting dalam proses memperoleh dan meningkatkan kualitas
kemampuan professional individu.

Melalui pendidikan seseorang dipersiapkan untuk memiliki bekal agar siap tahu,
mengenal dan mengembangkan metode berpikir secara sistematik agar dapat
memecahkan masalah yang akan dihadapi dalam kehidupan dikemudian hari
(Sedarmayanti, 2001). Menurut Soedijanto (2001) hakekat pendidikan adalah untuk
meningkatkan kemampuan manusia agar dapat mempertahankan bahkan memperbaiki
mutu keberadaannya agar menjadi semakin baik.

Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, semakin tinggi pula pengetahuan, sikap
dan keterampilan, efisien bekerja dan semakin banyak tahu cara-cara dan teknis bekerja
yang lebih baik dan lebih menguntungkan. Pendidikan formal yang diikuti penyuluh
dapat mempengaruhi kinerja penyuluh, karena dengan pendidikan formal seorang
penyuluh dapat meningkatkan kinerjanya sesuai dengan tugas pokoknya.

4) Masa kerja atau pengalaman Menurut Padmowiharjo (1994) pengalaman adalah
suatu kepemilikan pengetahuan yang dialami seseorang dalam kurun waktu yang tidak
ditentukan, sehingga seseorang akan berusaha menghubungkan hal yang dipelajari
dengan pengalaman yang dimiliki dalam proses ajar. Pengalaman kerja merupakan
penentu yang lebih besar terhadap perilaku seseorang.

Pengalaman baik yang menyenangkan maupun yang mengecewakan, akan
berpengaruh pada proses belajar seseorang. Seseorang yang pernah mengalami
keberhasilan dalam proses belajar, maka dia akan memiliki perasaan optimis akan
keberhasilan dimasa mendatang. Sebaliknya seseorang yang pernah mengalami
pengalaman mengecewakan, maka dia telah memiliki perasaan pesimis untuk dapat
berhasil.

Masa kerja berkaitan erat dengan pengalaman kerja. Pengalaman adalah segala sesuatu
yang muncul dalam riwayat hidup seseorang. Pengalaman seseorang menentukan
perkembangan keterampilan, kemampuan, kompetensi, dan peranan. Pengalaman
seorang bertambah seiring dengan bertambahnya usia. Pengalaman seseorang dapat



diukur secara kuantitatis berdasarkan jumlah tahun seseorang bekerja dalam bidang
yang dijalani (Armstrong, 2004).

5) Motivasi Menurut Hersey dan Blanchard (2005), motivasi berasal dari kata motif,
merupakan dorongan utama seseorang beraktivitas atau kekuatan dari dalam yang
mendorong seseorang untuk bertindak dengan cara tertentu melalui tindakan yang
mengarah kepada pencapaian tujuan. Motivasi seseorang tergantung pada kuat
lemahnya motif. Motif diartikan sebagai kebutuhan, keinginan, dorongan, gerak hari
dalam diri seseorang.

Motif timbul, mempertahankan aktivitas serta menentukan arah perilaku seseorang.
Makmum (2003), meyatakan bahwa indikator pengukuran motivasi dilihat dari delapan
indikator yaitu: 1) Durasi kegiatan adalah lama waktu yang digunakan seorang penyuluh
pada saat melaksanakan satu kegiatan penyuluhan.

2) Frekuensi kegiataan adalah banyaknya kegiatan pertemuan yang dilakukan penyuluh
di luar kegiatan penyuluhan 3) Persistensi adalah kesesuaian atau ketetapan kegiatan
penyuluhan yang dengan tujuan yang telah dibuat 4) Devosi (pengabdian) atau
pengorbanan adalah pengorbanan seorang penyuluh yang berupa uang, waktu dan
tenaga pada saat melaksanakan tugasnya sebagai seorang penyuluh dan pada saat
melakukan kegiatan penyuluhan 5) Ketabahan, keuletan, dan kemauan adalah usaha
penyuluh dalam menghadapi kesulitan pada saat melaksanakan tugastugasnya 6)
Tingkatan aspirasi adalah rencana dan cita-cita seorang penyuluh saat melaksanakan
tugas-tugasnya yang mengacu pada pencapaian tujuan 7) Tingkat kualifikasi dari
prestasi adalah produk atau output yang dicapai dari kegiatannya, dan 8) Sikap
penyuluh terhadap sasaran adalah arah sikap penyuluh yang membimbing dan optimis
terhadap petani binaannya Faktor motivasi dalam lingkungan pekerjaan adalah
pekerjaan itu sendiri, pencapaian, pertumbuhan, tanggung jawab, kemajuan dan
pengakuan. Faktor tersebut termasuk motivator ekstrinsik.

Bagi penyuluh pertanian, beberapa hal yang menjadi motivasi antara lain:
pengembangan potensi diri, pengakuan petani, adanya tambahan materi sebagai akibat
dari fungsi perannya, adanya kesempatan untuk berprestasi dan adanya keinginan untuk
berkuasa atau memiliki pengaruh (Sudarmanto, 2009). Setiap individu cenderung
melakukan sesuatu karena dilatarbelakangi oleh tingkat motivasinya.

Tingkat motivasi sangat dipengaruhi oleh motif yang berlandaskan pada sejauhmana
kebutuhannya dapat terpenuhi. Jadi seorang penyuluh pertanian yang mempunyai
motivasi yang tinggi akan berdampak pada kinerja yang tinggi pula dalam menjalankan
tugas-tugas yang dibebankan oleh lembaga atau organisasinya.



Kenaikan pangkat sering terhambat dan pola karir yang tidak jelas dapat mengurangi
motivasi dan peranan para penyuluh pertanian untuk bekerja lebih baik dan seringkali
menyebabkan frustasi (Slamet, 2001). Berdasarkan hasil penelitian Lubis (2014)
menyatakan bahwa motivasi penyuluh berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja
penyuluh pertanian, karena motivasi hal yang mendorong seorang penyuluh untuk
melaksanakan tugas yang menjadi tanggung jawabnya. Semakin tinggi motivasi
penyuluh, maka semakin tinggi pula tingkat kinerjanya.

6) Pelatihan Terdapat tiga kondisi yang memungkinkan seseorang memerlukan
pelatihan yakni: a) bila seseorang tidak dapat mengerjakan pekerjaan atau tugas
sehari-hari, baik seluruhnya maupun sebagian; b) bila seseorang mendapat tambahan
tugas baru yang sebagian atau sama sekali asing baginya; dan c) bila seseorang
ditempatkan dalam jabatan yang baru memerlukan pengetahuan, sikap dan
keterampilan baru.

Pendidikan dan latihan (diklat) adalah proses belajar yang dirancang untuk
mempengaruhi dan mengubah kompetensi kerja seseorang sehingga dia dapat
berprestasi lebih baik dalam jabatannya dan bertambah kompetensinya melalui
peningkatan pengetahuan, keterampilan dan sikapnya (Padmowihardjo, 1994). b. Faktor
Eksternal 1) Jumlah Petani Binaan Menurut Rodjak (2006) petani adalah orang yang
melakukan kegiatan bercocok tanam hasil bumi atau memelihara ternak dengan tujuan
untuk memperoleh kehidupan dari kegiatannya itu.

Petani binaan merupakan petani-petani yang tergabung dalam kelompok tani wilayah
kerja penyuluh pertanian dan mendapat binaan dari penyuluh pertanian. 2) Fasilitas
Kerja Agar penyuluhan pertanian dapat berjalan dengan lanjar diperlukan
sarana/prasarana yang diperlukan. Salah satu faktor penting yang mempengaruhi
kinerja seorang penyuluh adalah sejauh mana kegiatan penyuluhan yang dijalankan
ditunjang dengan ketersediaan sarana/prasarana yang memadai.

Menurut Kartasapoetra (1994), agar kegiatan penyuluhan pertanian dapat berjalan
dengan lancar, maka diperlukan sarana dan fasilitas kerja antara lain: a) Ketersediaan
fasilitas seperti lahan demplot, listrik, internet, telepon di kantor BP3K untuk menunjang
kegiatan praktik penyuluhan, pengujian dan percontohan. b) Mobilitas menuju WKPP
yang berfungsi untuk mempermudah dan memperlancar penyuluh untuk datang ke
lokasi penyuluhan atau wilayah binaan.

3) Perlengkapan penyuluhan Dalam melakukan kegiatan penyuluhan yang berupa
leaflet, brosur dan buku-buku yang berkaitan dengan pertanian dan dana/pembiayaan



kegiatan penyuluhan sebagai penunjang bagi penyuluh untuk keperluan dan
pelaksanaan tugas atau kegiatan penyuluhan 4) Jarak Tempat Tinggal Menurut Ndraha
(1999), jarak adalah jauh antara dua benda, sedangkan tempat tinggal adalah rumah
yang didiami (ditinggali) atau ditempati.

Jadi jarak tempat tinggal atau jarak fisik adalah faktor pengaruh mutlak yang
mempengaruhi seseorang ditempat lain. Terbentuknya pribadi seseorang dipengaruhi
oleh lingkungannya, baik lingkungan vertikal (genetika, tradisi) maupun lingkungan
horizontal (geografik, fisik dan sosial). Tempat tinggal penyuluh yang terlalu jauh
dengan Wilayah Kerja Penyuluh Pertanian (WKPP) tempat penyuluh bertugas bisa
menjadi penyebab penyuluh tidak mengetahui masalah-masalah yang dihadapi petani,
karena petani tidak bisa menceritakan masalahnya kepada penyuluh.

Selain itu, penyuluh juga mengeluarkan biaya yang lebih besar jika jarak tempat tinggal
penyuluh dengan WKPP tempat penyuluh bertugas terlalu jauh, dan dapat
menyebabkan keterlambatan hadir dalam kegiatan penyuluhan (Sari, 2013). Penyuluh
Pertanian Penyuluhan pertanian adalah pendidikan nonformal yang ditujukan kepada
petani dan keluarganya dengan tujuan jangka pendek untuk mengubah perilaku
termasuk sikap, tindakan dan pengetahuan ke arah yang lebih baik, serta tujuan jangka
panjang untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat Indonesia.

Kegiatan penyuluhan pertanian melibatkan dua kelompok yang aktif, yaitu kelompok
penyuluh dan kelompok yang disuluh (petani dan keluarganya) (Sastraatmadja, 1993).
Penyuluhan pertanian mempunyai pengertian yaitu proses pembelajaran bagi pelaku
utama serta pelaku usaha agar mereka mau dan mampu menolong dan
mengorganisasikan dirinya dalam mengakses informasi pasar, teknologi, permodalan,
dan sumber daya lainnya, sebagai upaya untuk meningkatkan produktivitas, efisiensi
usaha, pendapatan, dan kesejahteraannya, serta meningkatkan kesadaran dalam
pelestarian fungsi lingkungan hidup (Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia
No.

03 Tahun 2018 Tentang Pedoman Penyelenggaraan Penyuluhan Pertanian). Penyuluh
pertanian adalah orang yang mengemban tugas memberikan dorongan kepada petani
agar mau mengubah cara berpikir, cara kerja dan cara hidupnya yang lama dengan
cara-cara baru yang lebih sesuai dengan perkembangan zaman dan perkembangan
teknologi pertanian yang lebih maju (Kartasapoetra, 1994).

Penyuluh pertanian sebagai seorang yang mempunyai status di masyarakat, juga
mempunyai peranan yang penting dalam mendukung pembangunan pertanian. Secara
konvensional peranan penyuluh hanya dibatasi oleh kewajiban dalam menyampaikan



inovasi dan mempengaruhi sasaran (petani), namun dalam perkembangannya, peran
penyuluh pertanian tidak hanya terbatas pada fungsi penyampaian inovasi, tetapi juga
harus mampu menjembatani antara pemerintah atau lembaga penyuluh yang
bersangkutan (Gitosaputro, Listiana, Gultom, 2012).

Suhardiyono (1988) menyatakan bahwa seorang penyuluh membantu para petani di
dalam usaha mereka meningkatkan produksi dan mutu hasil produksinya guna
meningkatkan kesejahteraan petani, oleh karena itu, penyuluh mempunyai banyak
peran, antara lain: 1) Sebagai pembimbing petani seorang penyuluh adalah
pembimbing dan guru petani dalam pendidikan nonformal.

Penyuluh harus mampu memberikan praktik demonstrasi tentang suatu cara atau
metode budidaya praktek tanaman, membantu petani menempatkan atau
menggunakan sarana produksi dan peralatan yang sesuai dalam pengembangan
usahataninya. 2) Sebagai organisator dan dinamisator petani Pada pelaksanaan kegiatan
penyuluhan, para penyuluh tidak mungkin mampu untuk melakukan kunjungan kepada
masing-masing petani, sehingga petani harus diajak untuk membentuk
kelompok-kelompok tani dan mengembangkannya menjadi suatu lembaga ekonomi
dan sosial yang mempunyai peran dalam mengembangkan masyarakat di sekitarnya.

3) Sebagai teknisi Seorang penyuluh harus memiliki pengetahuan dan keterampilan
teknis yang baik, tanpa adanya pengetahuan dan keterampilan teknis maka akan sulit
baginya dalam memberikan pelayanan jasa konsultasi yang diminta petani 4) Sebagai
jembatan penghubung antara lembaga peneliti dengan petani Penyuluh bertugas untuk
menyampaikan hasil temuan lembaga penelitian kepada petani, sebaliknya petani
berkewajiban melaporkan hasil pelaksanaan penerapan hasil-hasil temuan lembaga
penelitian kepada penyuluh yang membinanya sebagai jembatan penghubung,
selanjutnya penyuluh menyampaikan hasil tersebut kepada lembaga penelitian.

Komponen pengembangan sumber daya manusia (SDM) adalah: (1) learning, proses di
mana seseorang memperoleh dan mengembangkan pengetahuan, keterampilan,
kemampuan, perilaku dan sikap. Ini melibatkan modifikasi perilaku melalui pengalaman
serta metode yang lebih formal untuk membantu orang belajar di dalam atau di luar
tempat kerja; (2) development, pertumbuhan atau perwujudan kemampuan dan potensi
seseorang melalui penyediaan pengalaman belajar dan pendidikan; (3) training, aplikasi
sistematis dari proses formal untuk menanamkan pengetahuan dan membantu orang
untuk memperoleh keterampilan yang diperlukan bagi mereka untuk melakukan
pekerjaan mereka secara memuaskan; dan (4) education, pengembangan pengetahuan,
nilai-nilai dan pemahaman yang diperlukan dalam semua aspek kehidupan daripada
pengetahuan dan keterampilan yang berkaitan dengan bidang-bidang kegiatan tertentu



(Armstrong dan Taylor, 2013:284). 2.7

Tugas Pokok Penyuluh Pertanian Sistem kerja penyuluhan pertanian dalam
melaksanakan tugas-tugas pokoknya sebagai penyuluh pertanian baik berhadapan
langsung dengan khalayak sasaran (petani) maupun unsur-unsur pendukung lainnya
seperti aspirasi petani dan keluarganya, kebijaksanaan pembangunan pertanian,
program penyuluhan pertanian, sumber informasi teknologi, inovasi sosial ekonomi
serta pendekatan, metode, teknik penyuluhan pertanian harus mampu menampilkan
kelangsungan proses belajar-mengajar, yang dilandasi dengan interaksi, komunikasi dan
penampilan berbagai aspirasi dalam kegiatan usahatani (Adjid, 1994).

Untuk itu diperlukan sistem penyuluhan yang partisipatif, dengan komitmen bekerja
berdasarkan kebutuhan petani dalam rangka meningkatkan kualitas hidup masyarakat.
Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Negara Koordinator Bidang Pengawasan
Pembangunan dan Pendayagunaan Aparatur Negara No.9/KEP/MK.Waspan/5/1999,
tugas pokok penyuluh pertanian adalah: (a) menyiapkan penyuluhan yang meliputi
identifikasi potensi wilayah agroekosistem, penyusunan programa penyuluhan pertanian
dan penyusunan rencana kerja penyuluhan pertanian; (b) melaksanakan penyuluhan
meliputi penyusunan materi penyuluhan pertanian, penerapan metode penyuluhan
pertanian dan pengembangan keswadayaan masyarakat; (c) evaluasi dan pelaporan
penyuluhan; (d) pengembangan penyuluhan meliputi penyusunan petunjuk pelaksanaan
dan petunjuk teknis penyuluhan pertanian, perumusan kajian arah kebijakan
pengembangan penyuluhan pertanian dan pengembangan metode dan sistem kerja
penyuluhan pertanian; (e) pengembangan profesi penyuluhan meliputi penyusunan
karya tulis ilmiah penyuluhan pertanian, penerjemahan atau penyaduran buku
penyuluhan pertanian dan bimbingan penyuluh pertanian; dan (f) penunjang
penyuluhan meliputi seminar dan lokakarya penyuluhan pertanian serta mengajar pada
diklat bidang penyuluhan.

KOSTRATANI Kostratani merupakan gerakan pembaharuan pembangunan pertanian
nasional berbasis teknologi informasi, sebagai gerakan satu komando secara berjenjang
mulai dari kecamatan sampai dengan pusat dalam hal supervisi, pembinaan,
pemantauan, pengumpulan dan pengolahan serta penyajian data dan informasi terkait
program pembangunan pertanian dengan melibatkan semua pihak. Kostratani
merupakan Komando Strategis Pembangunan Pertanian yang berada di kecamatan
(BPP).

Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) sebagai pusat gerakan Kostratani di kecamatan perlu
dioptimalkan tugas, fungsi dari perannya melalui pemanfaatan teknologi informasi dan
komunikasi (TIK), dalam upaya percepatan pencapaian kedaulatan pangan nasional.



Peran BPP tersebut meliputi: 1) Pusat Data dan Informasi Pertanian, yang mencakup
data statistik pertanian dan sumber daya manusia pertanian yang disajikan dalarn
Agricultural Operational Room (AOR) dan, selanjutnya akan disampaikan ke Agicultural
War Room (AWR) di Kostratanas; 2) Pusat Gerakan Pembangunan Pertanian dalam
melakukan koordinasi dan sinkronisasi untuk mensinergikan program strategis
pembangunan pertanian dan pangan; 3) Pusat Pembelajaran untuk peningkatan
kapasitas sumber daya manusia pertanian, melalui proses belajar mengajar, berupa
bimbingan teknis, percontohan (Sekolah Lapangan/Demplot/Demfarm/Demarea); 4)
Pusat Konsultasi Agribisnis sebagai tempat konsultasi pelaku utama dan pelaku usaha
dengan melibatkan instansi/lembaga terkait; dan 5) Pusat Pengembangan Jejaring
Kemitraan sebagai tempat pengembangan kemitraan usaha pelaku utama dan pelaku
usaha dengan pihak lain.

Tujuan kostratani jangka panjang yaitu mengoptimalkan tugas, fungsi dan peran BPP
sebagai pusat pembangunan pertanian tingkat kecamatan dalam mewujudkan
kedaulatan pangan nasional. Sedangkan tujuan kostratani jangka pendek adalah
meningkatkan sarana prasarana (pengadaan komputer, drone, jaringan internet),
kelembagaan (Posluhdes, keltan/gapoktan.

KEP), kapasitas SDM (Penyuluh pertanian dan jabatan fungsional lain, dan
penyelenggaraan pembangunan pertanian tingkat kecamatan. 2.9. Penelitian Terdahulu
Dalam hal ini, peneliti akan memaparkan beberapa kajian terdahulu atau penelitian
terdahulu yang memiliki keterkaitan dengan penelitian ini. Adapun tujuan dari
pemaparan kajian adalah untuk menentukan posisi penelitian serta menjelaskan
perbedaanya.

Selain itu penelitian terdahulu sangat berguna untuk perbandingan. Dengan demikian
penelitian yang peneliti lakukan ini benar benar secara orisinil. Adapun penelitian
terdahulu yang dimaksud adalah : Penelitian pertama adalah penelitian yang dilakukan
oleh Frinna Shinta Mahasiswi Pascasarjana Universitas Terbuka Jakarta pada tahun 2016
dengan judul Pengaruh Pelatihan, Interaksi Sosial, Dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja
Penyuluh Melalui Kompetensi (Studi pada Kantor Penyuluhan Pertanian dan Ketahanan
Pangan Kabupaten Kotawaringin Barat).

Analisis data yang digunakan adalah analisis jalur (path analysis) dengan jumlah sampel
sebanyak 87 responden. Sebagai variabel dependet adalah pelatihan, interaksi sosial
dan motivasi kerja, variabel intertveningnya adalah kompetensi penyuluh dan variabel
independentnya adalah kinerja penyuluh.

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa 1) pelatihan berpengaruh positif terhadap



kompetensi penyuluh, 2) interaksi sosial berpengaruh positif terhadap kompetensi
penyuluh, 3) motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kompetensi penyuluh, 4)
kompetensi berpengaruh positif terhadap kompetensi penyuluh. Penelitian kedua
adalah penelitian yang dilakukan mahasiswa Pascasarjana Universitas Udayana yang
bernama PUTU SUGIARTA pada tahun 2017 dengan Judul Pengaruh Kinerja Penyuluh
Pertanian Terhadap Perilaku Petani Dalam Penerapan Teknologi PTT Padi dan
Produktivitas Padi di Kabupaten Buleleng.

Rancangan penelitian yang digunakan adalah penelitian penjelasan (eksplanatory
research design). Jumlah responden sebanyak 156 orang yang terdiri dari penyuluh
pertanian dan petani padi yang ditentukan dengan dua teknik, yaitu purposive sampling
untuk sampel penyuluh (39 orang) dan teknik Simple Random Sampling untuk sampel
petani (117 orang).

Analisis data menggunakan analisis statistik deskriptif dan statistik inferensial (SEM-PLS).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) kinerja penyuluh pertanian di Kabupaten
Buleleng tergolong kategori baik, (2) faktor-faktor penyuluh pertanian berpengaruh
positif dan sangat signifikan terhadap kinerja penyuluh pertanian, (3) kinerja penyuluhan
pertanian berpengaruh positif dan sangat signifikan terhadap perilaku petani dalam
penerapan teknologi PTT padi, serta (4) perilaku petani berpengaruh positif dan sangat
signifikan terhadap produktivitas padi di Kabupaten Buleleng.

Penelitian ketiga adalah penelitian yang dilakukan oleh Purnomojati Anggoroseto
mahasiswa Program Studi Penyuluhan Pembangunan Pascasarjana UNS. Penelitiannya
berjudul Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Penyuluh Dalam Pemanfaatan Cyber
Extension di Kabupaten Bogor pada tahun 2012. Sampling penelitian sebanyak 98
penyuluh dengan metode survey. Dalam penelitian teknis analisa data yang digunakan
adalah analisa deskriptif dan analisis jalur.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja penyuluh dalam pemanfaatan cyber
extension : (1) melakukan aksesbilitas terhadap cyber extension (mencari informasi,
memberikan umpan balik, penyampaian informasi), (2) memanfaatkan materi informasi
cyber extension bagi kegiatan kepenyuluhan dan (3) mengenalkan cyber extension
kepada petani termasuk dalam kriteria sangat rendah untuk masing-masing indikator.

Faktor yang berpengaruh langsung terhadap kinerja penyuluh dalam pemanfaatan
cyber extension adalah sosialisasi kepada penyuluh, komunikasi antara penyuluh dan
administrator kabupaten. Faktor yang tidak beerpengaruh adalah faktor penunjang
cyber extension, kualitas informasi cyber extension dan karakteristik penyuluh. Penelitian
keempat adalah penelitian yang dilakukan oleh Syafruddin, Sunarru Samsi Hariadi, dan



Sri Peni Wastutiningsih yang merupakan mahasiswa PS Penyuluhan dan Komunikasi
Pembangunan Sekolah Pascasarjana Universitas Gadjah Mada dengan judul Kinerja
Penyuluh Pertanian Berdasarkan Faktor Personal dan Situasional pada tahun 2013.
Teknik pemberian skor digunakan skala model likert yang ditetapkan melalui
pendekatan deviasi normal dengan memberi skor dari masing-masing jawaban
pertanyaan.

Besarnya nilai maksimum masing-masing variabel bebas ditentukan berdasarkan atas
dugaan besarnya pengaruh variabel tersebut terhadap variabel terikat. Penentuan skor
dengan skala berjenjang yaitu dengan melihat pernyataan respon yang diberikan oleh
responden yang mengandung alternatif jawaban pernyataan positif sampai dengan taraf
jawaban pernyataan negatif.

Jawaban pernyataan yang positif diberi skor lebih tinggi dari pada jawaban pernyataan
negatif menguji hipotesis penelitian ini digunakan uji statistik path analysis (analisis
jalur), dengan menggunakan AMOS 16.0. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa faktor faktor personal penyuluh (kemampuan,
motivasi, tingkat pendidikan dan masa kerja) berpengaruh secara langsung, signifikan
dan positif, sedangkan faktor situasional (frekuensi pelatihan serta dukungan sarana dan
prasarana) berpengaruh secara tidak langsung terhadap kinerja penyuluh pertanian
Kabupaten Konawe Provinsi Sulawesi Tenggara melalui faktor personal penyuluh.

Untuk meningkatkan kinerja penyuluh pertanian di Kabupaten Konawe, maka faktor
personal penyuluh menjadi prioritas untuk diperhatikan, menyusul faktor situasional.
2.10 Kerangka Pemikiran Keberhasilan kegiatan Kostratani salah satunya ditentukan oleh
kinerja penyuluh pertanian. Dalam kinerja penyuluh pertanian dipengaruhi oleh
beberapa faktor, yaitu pengetahuan, motivasi, sikap, keterampilan, motivasi, jarak
tempat tinggal dan fasilitas penyuluh itu sendiri. Selain faktor-faktor tersebut, ada faktor
lain yang juga mempengaruhi kinerja penyuluh pertanian yaitu fasilitas dan jarak tempat
tinggal.

Penyuluh pertanian yang memiliki pengetahuan, keterampilan, motivasi, sikap yang
positif akan mampu meningkatkan kinerja penyuluh pertanian yang pada akhirnya
keberhasilan kegiatan kostratani diharapkan akan tercapai. Penyuluh pertanian yang
memiliki fasilitas yang lengkap akan memperlancar atau mempermudah pelaksanaan
penyuluhan kegiatan kostratani.

Penyuluh pertanian yang memiliki jarak tempat tinggal yang dekat akan mampu
melaksanakan komunikasi dan kunjungan kepada petani. Keterkaitan antara
faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja penyuluh pertanian dan keberhasilan petani



dijadikan kerangka berpikir konsep dari penelitian ini dan dapat dilihat pada Gambar 1.
Gambar 1.

Kerangka Pemikiran Faktor Internal, Ekstenal dan Kinerja serta Strategi Dalam
Keberhasilan KOSTRATANI Umur Pendidikan Pelatihan Motivasi Masa Kerja Waktu
Kunjungan 1. Persiapan Kuantitas 2. Pelaksanaan Metode Penyampaian 3. Evaluasi
Sarana Prasarana memadai Jarak Wilayah Kerja Jumlah Kelompok Tani Binaan 2.11
Hipotesis Berdasarkan latar belakang dan kajian teori maka hipotesis yang diajukan
adalah sebagai berikut: Kinerja penyuluh pertanian di Jawa Timur dalam pelaksanaan
kegiatan kostratani sedang. Strategi berpengaruh signifikan memediasi pengaruh
internal terhadap kinerja penyuluh di Jawa Timur.

Strategi berpengaruh signifikan memediasi pengaruh eksternal terhadap kinerja
penyuluh di Jawa Timur. BAB IIl. METODOLOGI PENELITIAN 3.1. Lokasi dan Waktu
Penelitian Penelitian ini dilaksanakan di Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) lokasi
Kostratani di Jawa Timur yaitu di 4 (empat) Kabupaten, yaitu Kabupaten Ngawi, Jember,
Bojonegoro dan Lamongan. Waktu penelitian adalah bulan Desember 2020-Januari
2021.

Peneliti mengambil lokasi tersebut karena di di keempat Kabupaten tersebut merupakan
lokasi Kostratani. 3.2. Metode Pengumpulan Data Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah survey. Survey adalah pengumpulan data bertujuan untuk meliput
banyak orang sehingga hasilnya dapat dipandang mewakili populasi (Supranto, 1992).

Instrumen penelitian berupa kuesioner. Kuesiner dilakukan dengan kuesioner elektronik.
Data sekunder berupa data tambahan yang sudah tersedia diperoleh dari beberapa
instansi terkait dengan penelitian. 3.3 Metode Pengambilan Sampel Penentuan sampel
dilakukan dengan mengambil penyuluh baik PNS maupun THL yang berada di BPP
lokasi kostratani di empat kabupaten, yaitu Kabupaten Lamongan, Bojonegoro, Ngawi
dan Jember dengan jumlah sampel sebanyak 40 orang. 3.4

Metode Analisis Data Data yang telah diperoleh dari hasil penelitian kemudian dianalisis
menggunakan analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif. 3.4.1. Analisa Statistik
Deskriptif Metode analisis yang digunakan peneliti yakni metode analisis statistik
deskriptif. Analisis statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan dalam
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah
terkumpul.

Statistik deskriptif adalah statistika yang digunakan dalam mendiskripsikan data menjadi
informasi yang lebih jelas serta mudah dipahami yang memberikan gambaran mengenai



penelitian berupa hubungan dari variabel-variabel independen. 3.4.2 Analisa Deskriptif
Kuantitatif Deskriptif kuantitatif memiliki pengertian yaitu metode penelitian yang
berfokus pada angka-angka, kemudian dalam menganalisis data-data perhitungan,
dilakukan dengan menggunakan rumus-rumus yang berhubungan dengan
permasalahan yang dianalisis.

Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain menggunakan kuesioner, software
Excel. Analisis Skala Likert Data yang diperoleh dari hasil penelitian akan dianalisis
dengan menggunakan statistik deskriptif dan menggunakan Skala Ordinal atau Likert
sebagai opsi jawaban dengan di kelompokkan menjadi lima, yaitu : Nilai Skor Jawaban
Responden 12 345.

Sebelum dilakukan pengolahan dan analisis data, terlebih dahulu dilakuakan uji validitas
dan reliabilitas kuesioner. Uji validitas dilakukan untuk menentukan keabsahan dari
pertanyaan yang digunakan dalam penelitian ini. Validasi menunjukkan sejauh mana
skor, nilai atau ukuran yang diperoleh benarbenar menyatakan hasil pengukuran dari
hasil kuesioner.

Uji validitas dilakukan dengan mengukur korelasi antara variable dengan skor total
variable, kriteria : HO : tidak ada hubungan antara pertanyaan dengan total (tidak valid)
H1 : ada hubungan antara pertanyaan dengan total (valid) Keputusan: Tolak HO jika p
value(sig 2 tailed) kurang dari alpa 5%, Sedangkan uji reliabilitas digunakan untuk
mengetahui konsistensi alat ukur dalam mengukur gejala yang sama.

Suatu kuesioner dapat dipercaya jika kuesioner tersebut dapat di digunakan
berulang-ulang kepada penyuluh yang sama dan menghasilkan data yang sama. Definisi
Variabel Penelitian Menurut Sugiyono (2014:58) Variabel Penelitian adalah segala
sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga
diperoleh informasi tentang hal tersebut kemudian ditarik kesimpulannya.

Didalam penelitian ini terdiri dari variabel independent (bebas), intervening (antara) dan
variabel dependent (terikat). Variabel Independent (X) Menurut Sugiyono (2014:61),
variabel independent (bebas) adalah merupakan variabel yang mempengaruhi atau
yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependent (terikat).

Variabel yang diteliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : Faktor Internal (Umur,
pendidikan, pelatihan, motivasi dan masa kerja) sebagai variabel independen (X1) dan
Faktor Eksternal (Sarana prasarana memadai, jarak wilayah kerja, jumlah kelompok tani
binaan) sebagai variabel (X2). Variabel Intervening (Y) Sugiyono (2014:61) menyatakan
bahwa variabel intervening adalah “variabel yang secara teoritis mempengaruhi



hubungan antara variabel independen dengan dependen, tetapi tidak dapat diamati dan
diukur.

Variabel ini merupakan variabel penyela/antara yang terletak di antara variabel
independen dan dependen, sehingga variabel independen tidak langsung
mempengaruhi berubahnya atau timbulnya variabel dependen”. Variabel intervening
dalam penelitian ini adalah Strategi. Variabel Dependent (Z) Menurut Sugiyono
(2014:61), variabel dependent (terikat) merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel dependent atau variabel terikat
(Z) pada penelitian ini adalah Kinerja Penyuluh.

Kinerja Penyuluh adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh
seseorang penyuluh dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab
yang diberikan kepadanya (Mangkunegara, 2011:67) Model Persamaan dalam penelitian
ini adalah:a =Z = PyX1 + PyX2 + el b =Y = PzX1 + PzX2 + PZ + ef2 Dimana : P =
Koefisien Regresi Variabel X1 = Faktor Internal X2 = Faktor Eksternal Y = Strategi Z =
Kinerja Analisis Jalur (Path Analysis) Analisis jalur dikenal dengan path analysis
dikembangkan pertama tahun 1920-an oleh seorang ahli genetika yaitu Sewall Wright.

Analisis jalur sebenarnya sebuah teknik yang merupakan pengembangan korelasi yang
diurai menjadi beberapa interpretasi akibat yang ditimbulkannya. Teknik ini juga dikenal
sebagai model sebab-akibat (causing modeling). Definisi analisis jalur, di antaranya:
“Analisis jalur ialah suatu teknik untuk menganalisis hubungan sebab akibat yang terjadi
pada regresi berganda jika variabel bebasnya mempengaruhi variabel tergantungnya
tidak hanya secara langsung, tetapi juga secara tidak langsung” (Robert D. Rutherford,
1993).

Definisi lain mengatakan “Analisis jalur merupakan pengembangan langsung bentuk
regresi berganda dengan tujuan untuk memberikan estimasi tingkat kepentingan
(magnitude) dan signifikansi (significance) hubungan sebab akibat hipotetikal dalam
seperangkat variabel” (Paul Webley, 1997). Model analisis jalur digunakan untuk
menganalisis pola hubungan antar variabel dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh
langsung maupun tidak langsung seperangkat variabel bebas (eksogen) terhadap
variabel terikat (endogen). Model analisis jalur yang dibicarakan adalah pola hubungan
sebab akibat.

Oleh karena itu rumusan masalah penelitian dalam kerangka analisis jalur hanya berkisar
pada variabel bebas (X1, X2, ..., Xk) berpengaruh terhadap variabel terikat Y, atau berapa
besar pengaruh kausal langsung, kausal tidak langsung. Asumsi-asumsi Analisis Jalur
Sebelum melakukan analisis, ada beberapa prinsip dasar atau asumsi yang mendasari



analisis jalur, yaitu: Pada model analisis jalur, hubungan antar variabel adalah bersifat
linier, adaptif, dan bersifat normal. Hanya sistem aliran kausal ke satu arah artinya tidak
ada arah kausalitas yang berbalik.

Variabel terikat (endogen) minimal dalam skala ukur interval dan ratio. Menggunakan
sampel probability sampling yaitu teknik pengambilan sampel untuk memberikan
peluang yang sama pada setiap anggota populasi untuk dipilih menjadi anggota
sampel. Variabel observasi diukur tanpa kesalahan (instrumen pengukuran valid dan
reliabel) artinya variabel yang diteliti dapat diobservasi secara langsung.

Model yang dianalisis dispesifikasikan (diidentifikasi) dengan benar berdasarkan
teori-teori dan konsep-konsep yang relevan artinya model teori yang dikaji atau diuji
dibangun berdasarkan kerangka teoritis tertentu yang mampu menjelaskan hubungan
kausalitas antar variabel yang diteliti Manfaat Analisis Jalur Manfaat model analisis jalur
di antaranya adalah: Untuk penjelasan terhadap fenomena yang dipelajari atau
permasalahan yang diteliti.

Prediksi nilai variabel terikat (Y) berdasarkan nilai variabel bebas (X), dan prediksi
dengan analisis jalur ini bersifat kualitatif. Faktor dominan terhadap variabel terikat (Y)
dapat digunakan untuk menelusuri mekanisme pengaruh variabel bebas (X) terhadap
variabel (Y). Pengujian model mengggunakan teori trimming baik untuk uji reliabilitas
konsep yang sudah ada ataupun uji pengembangan konsep baru.

Istilah dalam Analisis Jalur Model jalur adalah ialah suatu diagram yang
menghubungkan antara variabel bebas, perantara dan terikat. Pola hubungan
ditunjukkan dengan menggunakan anak panah. Anak panah-anak panah tunggal
menunjukkan hubungan sebabakibat antara variabel-variabel bebas (exogenous) atau
perantara dengan satu variabel dengan variabel terikat atau lebih. Anak panah juga
menghubungkan kesalahan (variable residue) dengan semua variabel terikat
(endogenous) masingmasing.

Anak panah ganda menunjukkan korelasi antara pasangan variabelvariabel exogeneus.
Variabel exogenous dalam suatu model jalur ialah semua variabel yang tidak ada
penyebab-penyebab eksplisitnya atau dalam diagram tidak ada anak-anak panah yang
menuju ke arahnya, selain pada bagian kesalahan pengukuran.

Jika antara variabel exogenous dikorelasikan maka korelasi tersebut ditunjukkan dengan
anak panah dengan kepala dua yang menghubungkan variabel-variabel tersebut.
Variabel endogenous ialah variabel yang mempunyai anak-anak panah menuju ke arah
variabel tersebut. Variabel yang termasuk di dalamnya ialah mencakup semua variabel



perantara dan terikat.

Variabel perantara endogenous mempunyai anak panah yang menuju ke arahnya dan
dari arah variabel tersebut dalam suatu model diagram jalur. Adapun variabel
tergantung hanya mempunyai anak panah yang menuju ke arahnya. Koefisien jalur
adalah koefisien regresi standar atau disebut ,beta? yang menunjukkan pengaruh
langsung dari suatu variabel bebas terhadap variabel terikat dalam suatu model jalur
tertentu.

Oleh karena itu, jika suatu model mempunyai dua atau lebih variabel-variabel penyebab,
maka koefisien-koefisien jalurnya merupakan koefisien-koefisien regresi parsial yang
mengukur besarnya pengaruh satu variabel terhadap variabel lain dalam suatu model
jalur tertentu yang mengontrol dua variabel lain sebelumnya dengan menggunakan
data yang sudah distandarkan atau matriks korelasi sebagai masukan. Jenis pengaruh
dalam analisis jalur yaitu Direct Effect (DE) dan Indirect Effect (IE).

Direct Effect (DE) adalah pengaruh langsung yang dapat dilihat dari koefisien dari satu
variabel ke variabel lainnya, dan Indirect Effect (IE) adalah urutan jalur melalui satu atau
lebih variabel perantara. Langkah-langkah menguji analisis jalur Langkah — langkah
menguji analisis jalur sebagai berikut (Riduwan dan Kuncoro, 2014) : Merumuskan
Hipotesis dan Persamaan struktural StrukturY = ? + ? + ?yel Struktur Z = ?zyY + e2 2.
Menghitung koefisien jalur yang didasarkan pada koefisien regres a.

Gambar diagram jalur lengkap tentukan sub — sub struktural dan rumuskan persamaan
strukturalnya yang sesuai hipotesis yang diajukan. Hipotesis : naik turunnya variabel
endogen (y) dipengaruhi secara signifikan oleh variabel eksogen (X1 dan X2). b.
Menghitung koefisien regresi untuk struktur yang telah dirumuskan.

Hitung koefisien regresi untuk struktur yang telah dirumuskan : Persamaan regresi
ganda:Y = blx1l +b1lx2 + el Keterangan : Pada dasarnya koefisien jalur (path) adalah
koefisien regresi yang distandarkan yaitu koefisien regresi yang dihitung dari baris data
yang telah diset dalam angka baku atau Z-score (data yang diset dengan nilai rata — rata
= 0 dan standar deviasi = 1).

Koefisien jalur yang distandarkan (standardized path coefficient) ini digunakan untuk
menjelaskan besarnya pengaruh (bukan memprediksi) variabel bebas (eksogen)
terhadap variabel lain yang diberlakukan sebagai variabel terikat (endogen). Khusus
untuk program SPSS menu alisis regresi, koefisien path ditunjukan oleh output yang
dinamakan Coefficient yang dinyatakan sebagai Standardize Coefficient atau dikenal
dengan nilai Beta.



Jika ada diagram jalur sederhana mengandung satu unsur hubungan antara variabel
eksogen dan variabel endogen, maka koefisien path nya adalah sama dengan koefisien
korelasi r sederhana. Menghitung koefisien jalur secara simultan (keseluruhan)
pengujian keseluruhan hipotesis statistic dirumuskan sebagai berikut : HO : Pyx1 = Pyx2
= Pyxk = 0 H1 : Pyx1 = Pyx2 = ... ... ... Pyxk 0 Kaidah pengujian signifikan secara
manual : menggunakan Tabel F = ( n-k-1) R? yxk K (1- R* yxk) Keterangan : n : jumlah
sampel k : jumlah variabel eksogen R? yxk : Rsquare Jika Fhitung = Ftabel, maka tolak HO
artinya signifikan dan Fhitung = Ftabel, maka HO artinya tidak signifikan.

Dengan taraf signifikan (a) = 0,05 Carilah nilai F tabel menggunakan Tabel F dengan
rumus : Ftabel = F {(1 — a)(dk-k),(dk-n-k)} Kaidah pengujian signifikasnsi : program SPSS (
Jika nilai probabilitas 0,05 lebih kecil atau sama dengan nilai probabilitas Sig atau (0,05
= Sig), maka HO diterima dan Ha ditolak, artinya tidak signifikan. ( Jika nilai probabilitas
0,05 lebih besar atau sama dengan nilai probabilitas Sig atau (0,05 = Sig), maka HO
ditolak dan Ha diterima, artinya signifikan.

4. Menghitung koefisien jalur secara individu Hipotesis penelitian yang akan diuji
dirumuskan menjadi hipotesis statistic berikut : Ha : Pyx1 > 0 HO : Pyx1 = O Secara
individual uji statistic yang digunakan adalah uji F yang dihitung dengan rumus
(Schumacker & Lomax, 1996, Kusnendi, 2005).

tk = 2 K:(??7?? = 27 - 27 - 1) Sepk Uji R2 (Koefisien Determinasi) Koefisien determinasi
adalah data untuk mengetahui seberapa besar prosentase pengaruh langsung variabel
bebas yang semakin dekat hubungannya dengan variabel terikat atau dapat dikatakan
bahwa penggunaan model tersebut bisa dibenarkan. Dari koefisien determinasi ini (r2 )
dapat diperoleh suatu nilai untuk mengukur besarnya hubungan dari variabel X
terhadap Y kemudian X dan Y terhadap Z.

Adapun rumus koefisien determinasi adalah sebagai berikut : Kd = rxy2 x 100% Dimana :
Kd = Koefisien determinasi rxy2 = kuadrat dari koefisien jalur pada setiap diagram jalur
Kriteria untuk analisis koefisien determinasi adalah : Kd = rxy2 x 100% tk = ? Sep : (????
= ??-?? - 1) c. Jika Kd mendekati nol (0), berarti pengaruh antara variabel independent
terhadap variabel dependent lemah d.

Jika Kd mendekati angka satu (1), berarti pengaruh antara variabel independent
terhadap variabel dependent kuat. BAB IV. ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Objek Penelitian Kinerja penyuluh pertanian merupakan cerminan dari
pelaksanaan tugas penyuluh dalam melaksanakan proses penyuluhan pada satu kurun
waktu tertentu.



Dalam melaksanakan tugas kerjanya penyuluh dihadapkan pada berbagai faktor yang
berhubungan dengan kinerja yaitu faktor-faktor karakteristik yang melekat pada diri
mereka maupun faktor-faktor yang merupakan pendorong serta faktor-faktor yang
memelihara semangat kerja mereka. Faktor yang digunakan dalam penelitian ini adalah
faktor internal, Faktor eksternal dan strategi.

Responden dalam penelitian ini adalah penyuluh pertanian di Jawa Timur yaitu
Bojonegoro 8 responden (20 %), Jember 9 responden (22,5 %), Lamongan 11
responden(27,5%) dan Ngawi 12 responden (30 %). Faktor internal individu penyuluh
yang menjadi kajian dalam penelitian ini meliputi umur, pendidikan, pelatihan, motivasi,
dan masa kerja.

Faktor eksternal individu penyuluh yang menjadi kajian dalam penelitian ini meliputi
sarana dan prasarana, jarak wilayah kerja dan jumlah kelompok binaan. Strategi individu
penyuluh yang menjadi kajian dalam penelitian ini meliputi waktu kunjungan, kunatitas
dan metode penyampaian. Pembahasaan dalam klasifikasi responden dalam penelitian
ini didasarkan atas hasil analisa statistik deskriptif yaitu distribusi frekuensi Faktor Umur
Umur adalah faktor psikologis yang berpengaruh terhadap proses belajar dan efisiensi
belajar langsung maupun tidak langsung. Umur dapat memberikan pengalaman
seseorang.

Pengalaman adalah sumber belajar. Orang yang lebih banyak pengalaman akan lebih
mudah mempelajari sesuatu (Sitorus, 2009). Tingkat kemampuan fisik ditentukan oleh
tingkat produktivitas seseorang dalam melakukan suatu kegiatan. Salah satu faktor yang
menentukan tingkat produktivtas seseorang adalah faktor umur.

Seseorang cenderung melakukan sesuatu hal pada dasarnya tergantung dari
kemampuan fisik. Umur responden sangat mempengaruhi kemampuan kinerja dan cara
berfikir sehingga secara tidak langsung akan berpengaruh terhadap pelaksanaan
Penyuluh Pertanian di lapangan. Responden dapat diklasifikasikan berdasarkan umurnya
dapat dilihat pada tabel 4.1 Tabel 4.1.

Klasifikasi Responden Berdasarkan umur No _Kategori _Jumlah _Persentase _ _1 _>55
tahun _1 _2,5% __2 _46-55tahun _11 27,5% __3 _36 —45tahun 21 525% __4
_26-35tahun 6 15% 5 20-25tahun 1 2,5% Jumlah 40 100% __Sumber : data
primer diolah, 2021 Pada tabel 4.1, terlihat bahwa klasifikasi umur responden yang
berusia produktif, adalah pada klasifikasi umur 36-45 yaitu 21 orang atau sekitar 52,5%
dan usia 46- 55 dengan persentase 27,5%. Dimana hal tersebut menunjukkan bahwa
pada umumnya responden berada pada usia produktif untuk melakukan suatu



pekerjaan.

Hal ini sesuai dengan pendapat Daniel (2002 : 87) menyatakan bahwa umur antara 15
tahun sampai dengan 64 tahun merupakan umur penduduk potensial untuk bekerja dan
memproduksi barang dan jasa. Pendidikan Terakhir Tujuan dari kegiatan penyuluhan
pertanian adalah untuk melakukan perubahan perilaku (sikap, keterampilan dan
pengetahuan) petani-peternak, tentunya hal tersebut bukanlah hal yang mudah sebab
pada dasarnya petani ataupun peternak telah memiliki pengetahuan dasar tentang tata
cara bertani maupun beternak yang diperolehnya secara turun- temurun, oleh karena itu
sebagai seorang penyuluhan harus memperhatikan aspek pendidikan sebagai salah satu
faktor penunjang keberhasilan suatu penyuluhan (Surianti:2017). Adapun Klasifikasi
responden berdasarkan tingkat pendidikan penyuluh pada penelitian ini dapat dilihat
pada tabel 4.2 Tabel 4.2.

Klasifikasi Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir No _Kategori _Jumlah
_Presentase __1 _SMP 0 0% __2 _SMA _1 25% __3 Diploma_8_20% __4 _S1_28
_70% __5_S2 _3 _7,5% __jumlah _40 _100% _ _Sumber : data primer diolah, 2021 Pada
tabel 4.2, terlihat bahwa klasifikasi responden berdasarkan tingkat pendidikan sangat
beragam yaitu terdiri atas SMP, SMA, D3, S1 dan S2..

Melihat kenyataan tersebut maka dapat dikatakan bahwa kesadaran akan pentingnya
pendidikan cukup baik, sebab tingkat pendidikan yang dimiliki oleh seseorang akan
mempengaruhi sikap, cara pandang, dan kemampuan seseorang dalam mengerjakan
sesuatu. Pelatihan Menurut surianti (2017) diperlukan adanya peningkatan kinerja
penyuluh pertanian melalui program pelatihan.

Hal ini dikarenakan kemampuan dan pengetahuan yang dimiliki seorang penyuluh
dalam menyelesaikan pekerjaannya menjadi salah satu faktor yang menentukan kualitas
dan kuantitas hasil pekerjaan. Pelatihan diarahkan untuk mempersiapkan pegawai agar
memenuhi persyaratan yang ditentukan dan kebutuhan suatu organisasi. Setiap
penyuluh diharapkan dapat menampilkan kinerja yang baik dalam melaksanakan tugas
dan kewajibanya sebagai seorang penyuluhan sehingga tujuan dari kegiatan
penyuluhan pertanian dapat terwujud.

Menurut Syafrudin (2017) pelatihan bertujuan untuk memperbaiki penguasaan berbagai
keterampilan yang dimiliki dan teknik pelaksanaan kerja suatu hal tertentu, terinci, dan
rutin sehingga dapat meningkatkan prestasi kerjanya. Adapun Klasifikasi responden
berdasarkan jumlah pelatihan yang di ikuti penyuluh/ tahun pada penelitian ini dapat
dilihat pada tabel 4.3 Tabel 4.3.



Klasifikasi Responden Berdasarkan Pelatihan No _Kategori _Jumlah _Presentase _ 1 =1
kali/tahun 19 47,5% 2 2 kali/tahun _17 42,5 % _ 3 3 kali/tahun 3 7.5% 4 4
kali/tahun _0 _0% _ _5 _= 5 kali/tahun _1 _2,5 % _ _jumlah _40 _100% _ _Sumber : data
primer diolah, 2021 Tabel 4.3 menunjukkan bahwa responden paling banyak memilih =
1 kali pelatihan selama satu tahun yaitu pada periode 2019 -2020 selama menjalani
profesi sebagai penyuluh pertanian.

Hal ini menggambarkan bahwa kinerja penyuluh pertanian di Jawa Timur kurang
didukung oleh kegiatan pelatihan baik itu bersifat teknis maupun non teknis. Motivasi
Menurut Rivai (2004) motivasi adalah suatu sikap (attitude) pimpinan di lingkungan
organisasinya. Mereka yang bersikap positif (pro) terhadap situasi kerjanya akan
menunjukkan motivasi kerja tinggi dan sebaliknya jika mereka bersikap negatif (kontra)
terhadap situasi kerjanya akan menunjukkan motivasi yang rendah.

Untuk menyelesaikan tugas dan pekerjaan seseorang sepatutnya memiliki derajat
kesediaan dan tingkat kemampuan tertentu. Adapun Klasifikasi responden berdasarkan
motivasi yang dimiliki sebagai seorang penyuluh pada penelitian ini dapat dilihat pada
tabel 4.4 Tabel 4.4. Klasifikasi Responden Berdasarkan Motivasi Kerja No _Kategori
_Jumlah _Presentase _ _1 _Ingin dapat reward _1 _2,5% _ _2 _Inginjadi PNS _0 _0% __3
_Mendapatkan gaji _6 _15 % _ _4 _Memajukan pertanian _14 _35% _ _5 _Meningkatkan
kesejahteraan petani _19 _47,5 % _ _jumlah _40 _100% _ _Sumber : data primer diolah,
2021 Tabel 4.4 menunjukan bahwa motivasi responden dalam menjalankan profesi
sebagai penyuluh adalah untuk meningkatkan kesejahteraan petani.

Hal tersebut dapat dilihat dari persentase pemilihan meningkatkan kesejahteraan petani
sebesar 47,5% atau sebanyak 19 orang. Dan yang paling sedikit persentase pemilihan
menjadi PNS sebesar 0% atau tidak ada responden yang memilih jawaban tersebut.
Dalam menyelesaikan tugas dan pekerjaan, dibutuhkan motivasi yang positif (pro)
terhadap situasi kerjanya hal tersebut akan menunjukkan kinerja yang baik.

Masa Kerja Merurut Sirotus (2009) masa kerja adalah keahlian atau kemampuan yang
dimiliki oleh seseorang pada suatu bidang pekerjaan yang diperoleh dengan belajar
dalam suatu kurun waktu tertentu yang tentunya dilihat dari kemampuan intelegensi,
baik pengalaman yang berasal dari luar maupun dari dalam organisasi. Tugas sebagai
seorang penyuluhan merupakan keahlian yang dimiliki oleh penyuluh pertanian yang
beragam untuk mengimplementaskan keahliannya dengan tingkat kerumitan
permasalahan yang ada di tingkat petani.

Suatu tugas mempersyaratkan seseorang penyuluh pertanian untuk menggunakan
aktivitas- aktivitas yang menantang atau menggunakan seluruh keahlian dan



keterampilan yang mereka miliki. Secara terinci klasifikasi responden berdasarkan masa
kerja sebagai penyuluh pertanian disajikan dalam Tabel 4.5 Tabel 4.4. Klasifikasi
Responden Berdasarkan Masa Kerja No _Kategori _Jumlah _Presentase _ _1 _3-5 tahun
2 5% __2 _6-8tahun _1_2,5% __3 _9- 11 tahun _15_37,5% _ _4 _12-15 tahun _13
_32,5% __5_=15tahun _9 22,5 % _ _jumlah _40 _100% _ _Sumber :data primer diolah,
2021 Tabel 4.5

menunjukkan bahwa masa kerja penyuluh pertanian responden berada pada kirasan
9-15 tahun yang merupakan faktor penentu bagi kinerja penyuluh dalam melaksanakan
tugas dan kewajibanya sebagai pendamping petani. Belajar melalui pengalaman
memberi kesan yang sangat mendalam, sehingga ilmu yang di dapat akan tersimpan
lebih lama, salah satu sumber data yang diakui dan dipercaya, adalah pengalaman
bertahun-tahun ditekuninya. Pengalaman itu juga yang dapat menjadikan manusia
menjadi seseorang yang professional dan berkarakter.

Sarana dan Prasarana Menurut Syafrudin (2017) dukungan sarana dan prasarana
penyuluh dalam dalam kegiatan penyuluhan mutlak diperlukan, guna mendukung
kelancaran berjalanya suatu pelaksanaan operasional penyuluhan pertanian. Hubeis dan
kawan-kawan (2008) mengemukakan bahwa ketersediaan sarana penunjang atau
fasilitas kerja untuk kegiatan penyuluhan dapat mempengaruhi etos kerja.

Adapun Klasifikasi responden berdasarkan ketersediaan sarana dan prasarana dalam
kegiatan penyuluh pertanian pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.6 Tabel 4.6.
Klasifikasi Responden Berdasarkan ketersediaan Sarana dan Prasarana No _Kategori
_Jumlah _Presentase _ _1 _Sangat tidak memadai _0 _0% _ _2 _Kurang memadai _15
_37,5% _ _3 _Cukup memadai _20 _50 % __4 _Memadai _5_12,5% _ _5 _Sangat tidak
memadai _0 _0% _ _jumlah _40 _100% _ _Sumber : data primer diolah, 2021 Pada tabel
4.6

menunjukkan bahwa penilaian cukup memadai mengenai ketersediaan sarana prasarana
penunjang kegiatan penyuluh pertanian pada daerah penelitian, memiliki persentase
terbesar yaitu 50% atau sebanyak 20 orang. Jika dilihat dari persentase tersebut dapat
diambil kesimpulan bahwa dukungan ketersediaan sarana dan prasarana masih melum
memadai.

Sehingga diharapkan hal ini dapat diperbaiki, guna memperlancar kegiatan penyuluhan.
Jarak Wilaya Kerja Lori Mora (2014), menjelaskan bahwa jarak rumah ke kantor yang
relatif jauh, memaksa sejumlah karyawan berkorban melakukannya. Sudah menjadi
rahasia umum bahwa kemacetan kerap dirasakan oleh beberapa karyawan.



Setiap perusahaan pasti menetapkan manajemen waktu bagi karyawannya begitu, agar
lebih disiplin bekerja, akan menjadi sebuah masalah jika kerap kali datang terlambat.
Menurut Hutapea (2012) jarak wilayah kerja salah satu faktor eksternal yang
mempengaruhi kinerja penyuluh pertanian dalam bekerja secara professional. Klasifikasi
responden berdasarkan jarak wilayah kerja dapat dilihat pada tabel 4.7 Tabel 4.7.

Klasifikasi Responden Berdasarkan Jarak Wilayah Kerja No _Kategori _Jumlah
_Presentase = 1 =20km 6 15% 2 15-20km 12 30% _ 3 11-15km 8 20 %
_ A4 5-10km 5_125% __5_=5km_9_22,5% _ _jumlah _40 _100% _ _Sumber: data
primer diolah, 2021 Pada tabel 4.7 menunjukan bahwa responden umunya memiliki
jarak ke wilayah kerja 15-20 km dengan persentase 30% atau sebanyak 12 orang.

Jarak wilayah kerja yang semakin jauh akan memberikan dampak tersendiri bagi
penyuluh pertanian. Jarak yang semakin jauh akan membutuhkan waktu yang lebih lama
untuk sampai pada lokasi tempat bekerja, hal tersebut dapat memberikan pengaruh
terhadap kelancaran kegiatan penyuluhan. Jumlah Kelompok Binaan Petani merupakan
titik sentral pembangunan dalam peningkatan kesejahteraan masyarakat.

Kesejahteraan masyarakat tidak dapat tercapai apabila petaninya tidak ada keinginan
untuk menjadi lebih baik (maju). Usaha dalam meningkatkan produksi pertanian baru
disadari dengan adanya usaha pengaruh petani, petani harus dididik dan dibimbing
agar ikut aktif mengubah cara berusahatani yang lebih baik dengan ilmu dan teknologi
pertanian yang sesuai dengan tingkat kemampuannya di dalam kelompok.

Itu merupakan tugas dari seorang penyuluh, yaitu menyebarkan informasi yang
bermanfaat kepada para petani, mengajarkan pengetahuan, keterampilan dan
kecakapan sesuai bidang penyuluhannya, memberikan rekomendasi yang
menguntungkan guna memberika kesejahteraan kepada para petani (Surianti : 2017).
Karena responden adalah penyuluh pertanian, maka salah satu indikator yang
berhubungan dengan kinerjanya adalah jumlah desa yang dibina oleh penyuluh seperti
yang disajikan dalam Tabel 4.8 Tabel 4.8.

Klasifikasi Responden Berdasarkan Jumlah Kelompok Binaan No _Kategori _Jumlah
_Presentase _ _1_=5desa 6 _37,5% __2 4desa 0 0% __3 _3desa_10 25%__4 2
desa _16 40 % __5 _1desa_8 _20 % _ _jumlah _40 _100% _ _Sumber : data primer
diolah, 2021 Tabel 4.8 menunjukkan bahwa responden umumnya mempunyai jumlah
petani binaan 2 desa dengan persentase 40% atau sebanyak 16 orang yang memilih
jawaban tersebut.

Artinya bahwa penyuluh mempunyai tanggung jawab besar terhadap petani binaannya



dalam hal pelaksanaan tugas pokoknya. Jumlah petani binaan merupakan faktor yang
memiliki pengaruh besar terhadap kinerja penyuluh pertanian, karena dengan semakin
banyaknya jumlah petani binaan maka penyuluh pertanian akan semakin dituntut untuk
bekerja keras dan bekerja lebih baik.

Ini merupakan peranan petugas penyuluhan untuk menyadarkan para petani tentang
inovasi, dan juga dalam hal memberikan dorongan untuk mencobanya, agar kegiatan
usahatani yang dijalankan menjadi lebih baik dan lebih maju dari dsebelumnya. Hal
tersebut yang mengarah pada perbaikan taraf hidup keluarga petani. Waktu Kunjungan
Kegiatan kunjungan sebaikna dilakukan secara terencana. Untuk itu seorang penyuluh
harus membuat jadwal penyuluhan dalam selang waktu tertentu.

Waktu kunjungan diusahakan aar tidak mengganggu kegiatan petani. Klasifikasi
responden berdasarkan waktu kunjungan dapat dilihat pada tabel 4.9. Tabel 4.9.
Klasifikasi Responden Berdasarkan waktu kunjungan No _Kategori _Jumlah _Presentase _
_1_Pkl19.00-21.00_1 _2,5% __2 _Pkl 16.00-18.00 _1 _2,5% __3 _Pkl 13.00 - 15.00 _1
25% __4 Pkl.10.00 -12.00 _26 65 % _ _5 _Pkl 08.00 —10.00 _11 _27,5 % _ _jumlah

_40 _100% _ _Sumber : data primer diolah, 2021 Pada tabel 4.9

menyatakan bahwa persentase waktu kunjungan responden kepada para petani
terbesar yaitu pada pukul 10.00 dengan persentase sebesar 65% atau sebanyak 26
orang. Kuantitas Kunjungan Kuantitas kunjungan ini berkaitan dengan banyaknya
kunjungan maupun kegiatan yang dilakukan oleh penyuluh dalam kaitannya dengan
pembinaan kelompok tani melalui proses penyuluhan pertanian (Herry: 2017). Klasifikasi
responden berdasarkan kuantitas kunjungan dapat dilihat pada tabel 4.10 Tabel 4.10.

Klasifikasi Responden Berdasarkan Kuantitas Kunjungan No _Kategori _Jumlah
_Presentase = 1 < 15kali 3 75% 2 15s/d29kali 4 10% 3 30s/d 44 kali _3
_75% __4 45-59kali _10 _25% __5_= 60 kali _20 _50 % _ _jumlah _40 _100% _
_Sember: data primer diolah, 2021 Pada tabel 4.10 menunjukan bahwa responden
melakukan kunjungan dalam satu periode terbanyak adalah >60 kali kunjungan dengan

persentase 50%.

Hal ini dapat dikatakan baik, karena sebakin banyak kunjungan yang dilakukan penyuluh
kepada para petani semakin banyak tersampaikanya ilmu dari penyuluh yang dapat
diterapkan petani dalam usaha taninya. Metode Penyampaian Sasaran penyuluhan
adalah membantu mengikhtiarkan sarana produksi, fasilitas kerja, bahan informasi
pertanian yang dibutuhkan oleh para petani serta mengembangkan swakarsa dan
swasembada para petani sehingga taraf kehidupannya lebih meningkat.



Seorang penyuluh yang ahli, harus mampu memilih metode dan media secara tepat
sesuai dengan sasaran perubahan perilaku dan peningkatan kapasitas yang diinginkan.
Karena responden adalah penyuluh pertanian, maka salah satu indikator yang
berhubungan dengan kinerjanya adalah metode penyampaian oleh penyuluh agar ilmu
dapat tersampaikan dengan tepat seperti yang disajikan dalam Tabel 4.11 Tabel 4.11.

Klasifikasi Responden Berdasarkan Metode Penyampaian No _Kategori _Jumlah
_Presentase _ 1 Melalui Radio/TV _0 0% _ 2 Melalui Soundslide 3 7,5% 3
_Malalui Brosur/Leaflet _4 _10 % _ _4 _Kunjungan/Tatap Muka _20 50 % _ _5
_Melakukan Demplot _13 _32,5 % _ _jumlah _40 _100% _ _Sember: data primer diolah,
2021 Tabel 4.11 menunjukan bahwa metode penyampaian responden dalam
menjalankan tugasnya sebagai penyuluh paling banyak dengan kunjungan/ tatap muka
dengan persentase 40% atau 20 orang responden yang milih jawaban tersebut. Dengan
kunjungan secara langsung diharapkan para petani dapat menerima ilmu yang

diberikan penyuluh secara baik.

Sehingga sasaran perubahan perilaku dan peningkatan kapasitas yang diinginkan dapat
tercapai. Kinerja Penyuluh Pertanian Penyuluhan adalah lembaga pendidikan non formal
yang bertujuan dalam perubahan perilaku petani dan keluarganya ke arah yang lebih
baik. Hal tersebut memiliki tantangan sendiri bagi penyuluh dalam melakukan fungsi
dan perannya.

Sebagai seorang penyuluh pertanian yang akan melaksanakan peran dan fungsinya
harus mampu memuaskan para petani dan keluarganya sebagai konsumen. Dengan
berlandaskan pada permasalahan tersebut diatas, maka kinerja para penyuluh pertanian
sangat diperlukan dalam membantu para petani dan keluarganya agar dapat
memecahkan permasalahan dalam bidang pertanian.

Menurut syafrudin (2013) penyuluh pertanian memiliki peran penting dalam penentuan
keberhasilan pembangunan pertanian, yaitu dalam transfer teknologi pertanian kepada
petani. Maka kinerja penyuluh pertanian perlu mendapatkan perhatian. Penyuluh
pertanian dapat dikatakan memiliki kinerja yang baik apabila telah melaksanakan tugas
pokok dan fungsi sesuai dengan standar indikator yang telah ditentukan.

Tugas pokok penyuluh pertanian, tercantum dalam indikator kinerja penyuluh pertanian
yang telah ditetapkan oleh Undang-Undang Sistem Penyuluhan Pertanian,Perikanan dan
Kehutanan (UUS-P3K) Nomor 16 Tahun 2006 (Deptan, 2010). Klasifikasi tinggi, sedang
dan rendah tingkat kinerja responden dalam pelaksanaan tugas pokok disajikan dalam
Tabel 4.12 Tabel 4.12.



Klasifikasi Responden Berdasarkan Kinerja Penyuluh Pertanian No. _Kinerja penyuluh
pertanian _Tinggi _Sedang _Rendah _Total ___ _Jml _% _Jml _% Jml _% Jml % __123
_Persiapan Pelaksaan Evaluasi _ 2510 62,5250 _152614 _37,56535_01326_0325
65 404040 _100 100 100 _ _ _Rata-rata _8 21,6 _18 _45,8 _13 _32,5 _40 _100 _
_Sumber: data primer diolah, 2021 Pada tabel 4.12 menunjukan kinerja penyuluh
pertanian pada tiga aspek kegiatan penyuluhan. Dapat dilihat bahwa tingkat kinerja
terendah yaitu pada aspek evaluasi dan pelaporan.

Menurut van den Ban dan Hawkin (1999) evaluasi merupakan sebuah alat manajemen
yang berorientasi pada tindakan dan proses. Hasil dari evaluasi sangat dibutuhkan
dalam perbaikan kegiatan sekarang dan yang akan datang seperti pada perencanaan,
program, pengambilan keputusan, dan pelaksanaan program untuk merancang
kebijakan penyuluhan selanjutnya.

Pada penelitian ini ditemui rendahnya penyuluh yang menyusun evaluasi terhadap
pelaksanaan maupun dampak kegiatan penyuluhan yang mereka lakukan. Hal ini dapat
dikatakan bahwa aktivitas mengevaluasi dan melaporkan hasil pelaksanaan, belum
menjadi bagian integral dari rangkaian penyelenggaraan penyuluhan pertanian oleh
responden. Penilaian kinerja penyuluh pertanian dilakukan atas dasar untuk perbaikan
kinerja penyuluh pertanian diwaktu yang akan datang.

Penilaian ini dapat memberikan masukan terhadap hasil kerja atau prestasi kerja yang
diperoleh penyuluh pertanian. Evaluasi Kinerja Penyuluh Pertanian adalah suatu kegiatan
yang dilaksanakan secara sistematis dan berkesinambungan untuk mengukur tingkat
keberhasilan berdasarkan parameter kinerja Penyuluh Pertanian dalam melaksanakan
tugas dan tanggungjawabnya (Kementan, 2013).

Analisis Statistik Deskriptif Menurut Ghozali (2009) Analisis statistik deskriptif adalah
statistik yang diguanakan dalam menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul. Analisis ini bertujuan untuk memberikan
gambaran atau mendeskripsikan data dalam variebel yang dilihat dari rata-rata (mean),
minumum,maksimum, dan standar deviasi.

Dengan gambaran dari statistik deskriptif dapat mendeskripsikan data menjadi
informasi yang lebih jelas dan mudah dipahami. Hasil analisis statistik deskriptif dapat
dilihat dalam tabel 4.13 Descriptive Statistics _ _ _N _Minimum _Maximum _Mean _Std.
Deviation _ _X1 _40 _10,00 _21,00 _15,4500 _2,63069 _ _X2 _40 _5,00 _12,00 _8,2500
_1,77951 _ Y _40 _4,00 _11,00 _7,7750 _1,44093 _ _Z _40 _23,00 _48,00 _33,7250
_6,38101 _ Valid N (listwise) 40 _ Tabel 4.13 hasil analisis statistik deskriptif

Berdasarkan tabel diatas bahwa kinerja penyuluh (2), nilai minimum sebesar 23,00, nilai



maksimum sebesar 48,00, nilai mean sebesar 33,7250 serta nilai standar deviasi 6,38101
yang artinya nilai mean lebih besar dari standar deviasi sehingga penyimpangan data
yang terjadi rendah.

Analisis Statistik Inferensial Uji Asumsi Klasik Uji Asumsi Klasik dilakukan sebelum
pengujian Hipotesis penelitian. Pengujian ini dilakukan agar memperoleh pengukuran
terbaik. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan komputer
dengan software Excell dan IBM SPSS Statistic Version 24.

Adapun pengujianya sebagai berikut : Uji Normalitas Uji normalitas bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residu memiliki
distribusi normal. Dalam penelitian ini mengunakan pengujian analisis grafik. Dalam
analisis grafik distribusi normal akan membentuk satu garis lurus yang diagonal. Jika
distribusi data residu normal, maka garis yang menggambarkan data sesungguhnya
akan mengikuti garis diagonalnya. Gambar 2.

Hasil Pengujian Normalitas P-P Plot Dengan melihat tampilan grafik P-P plot terlihat
titik-titik mengikuti dan mendekati garis diagonal, sehingga dapa disimpulkan bahwa
model regresi memenuhi asumsi normalitas artinya data berdistribusi normal. Uji
Multikolonieritas Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya kolerasi antar variabel bebas (independen).

Dalam penelitian ini menggunakan pengujian tolerance dan VIF. Nilai cutoff yang umum
dipakai untuk menunjukkan adanya multikolonieritas adalah nilai Tolerance < 0,10 atau
sama dengan nilai VIF > 10. Tabel 14 Hasil Pengujian Multikolonieritas Model
_Collinearity Statistics _Keterangan Tolerance VIF __ _Faktor Internal ,504 1,986
_Bebas _ _Faktor External _,331 _3,023 _Bebas _ _Strategi _,318 _3,148 _Bebas _ _Kinerja
,504 1,986 Bebas _ Berdasrakan tabel 4.14, data nilai tolerance variabel faktor
internal (x1), faktor eksternal (x2), strategi (Y) dan kinerja (Z) lebih besar dari 0,10 dan
nilai VIF lebih kecil dari 10.

Sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi multikolonieritas. Uji Heterkedastisitas Uji
heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Dalam
penelitian ini menggunakan pengujian melihat grafik plot.

Dengan kriteria, jika ada pola tertentu pada grafik maka mengindikasi telah terjadi
heteroskedastisitas dan jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas
dan di bawah angka 0, maka tidak terjadi heteroskedastisitas Gambar 3. Hasil Pengujian
heteroskedastisitas Dalam tampilan grafik dapat dilihat titik-titik menyebar kesegala



arah sehingga dalam pengujian ini dapat disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas.
4.3.2. Uji Statistik Setelah terbebas dari penyimpangan asumsi klasik maka dapat
dilakukan analisis uji statistik terhadap hasil estimasi.

Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah program komputer IBM SPSS
Statistic Version 24. Pengujian ini dilakukan dengan menguiji struktur model pertama
dan kedua. Hasil pengolahan data dengan SPSS adalah sebagai berikut: Struktur Model
Pertama Struktur model pertama hubungan kausal yang akan diuji adalah pengaruh
Faktor internal (x1) dan eksternal (x2) terhadap strategi (Y). Adapun hasil analisis analisis
sebagai berikut: Tabel 4.15 Hasil pengujian koefisien determinasi, uji F dan Uji t pada
model pertama Dependen Variabel : Y _ _Independen Variabel _T-statistic _Prob
_F-statistic _prob _ _X1 _2,113 _,041 _39,736 _000b _ _X2 _5,111 _,000 __ _ _R square
0682 _____ F tabel _3,25 t Tabel _2,026 Sumber : data primer diolah
(2021) Koefisien Determinasi (R2) Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui
seberapa besar variabel dependen dapat dijelaskan oleh variasi dari variabel
independen.

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai R-square dari model adalah sebesar
0.682 yang menunjukan bahwa kemampuan variabel independen dalam menjelaskan
variabel dependen adalah sebesar 68.2% sisanya sebesar 31.8% dijelaskan oleh variabel
lain yang tidak dimasukan ke dalam model. Untuk kesalahan regresi dalam analisis jalur
dalam model pertama adalah el.

Besarnya nilai e adalah akar dari (1-R square) dari masing-masing regresi. Nilai R square
dari regresi pertama yaitu hubungan faktor internal dan faktor eksternal terhadap
kinerja Nilai R square adalah 0,682 sehingga nilai el adalah akar dari (1-0,682 = 0,563).

Uji F statistik Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel-variabel independen
secara simultan (bersama-sama) berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Uji
simultan (uji f) yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan membanding nilai
Fhitung dan f tabel, apabila F hitung > F tabel maka dapat disimpulkan bahwa secara
simultan variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen.

Dapat juga dilihat dari perbandingan nilai signifikasi pada tabel ANOVA dengan tingkat
signifikasi yang digunakan (alpha). Apabila nilai signifikasi lebih kecil dari nilai alpha,
maka dapat disimpulkan bahwa secara simultan variabel independen berpengaruh
terhadap variabel dependen. Dari hasil output regresi di atas, dapat dilihat bahwa secara
simultan variabel independen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel
independen.



Hal ini dapat dibuktikan dari nilai F hitung sebesar 39,736 sedangkan nilai F tabel adalah
dengan df : a,(k-1),(n-k) atau df : 0,05 (3-1), (40-3) adalah 3,25 yang berarti bahwa F
hitung > F tabel. juga dapat dilihat dengan nilai probabilitas 0,000 yang berarti lebih
kecil dari yang digunakan yaitu 0,05 atau 5 %, maka dapat disimpulkan bahwa model
regresi dapat digunakan untuk memprediksi strategi.

Dengan demikian dapat disimpulkan faktor internal dan faktor eksternal secara simultan
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap strategi. bahwa secara simultan variabel
independen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel independen. Uji t
statistik Uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel-variabel independen secara
parsial (individual) berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

Uji t yang dilakukan menggunakan uji dua sisi (two tail test), dengan a = 5%, maka
diperoleh nilai t tabel sebagai berikut : t-tabel (t-kritis) = |a ; df = (n-k-1)| = 0,05, 40-2-1
= 2,026 Selain membandingkan nilai t tabel dengan t hitung, untuk mengetahui apakah
variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen dalam
penelitian ini juga dilakukan dengan melihat nilai probabilitas masing-masing variabel
independen.

Apabila nilai probabilitas variabel independen lebih kecil dari tingkat signifikasi yang
digunakan yaitu 5% atau 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
signifikan variabel dependen terhadap variabel independen. Dari pengolahan data,
didapatkan hasil sebagai berikut : Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui uji parsial
masing-masing variabel pada penelitian ini bahwa nilai t faktor internal adalah 2,113
yang berarti lebih besar dari t tabel 2,026 dengan nilai signifikasi 0,000 yang berarti
lebih kecil dari tingkat signifikasi yang digunakan yaitu 0,05 (alpha = 5%). Maka dengan
demikian disimpulkan bahwa variabel faktor internal berpengaruh signifikan terhadap
strategi.

Selanjutnya pengaruh faktor ekternal (X2) terhadap strategi (Y) didapat nilai t hitung dari
faktor internal adalah 5,111 yang berarti lebih besar dari t tabel 2,026 dengan nilai
signifikasi 0,041 yang berarti lebih besar dari tingkat signifikasi yang digunakan yaitu
0,05 (alpha = 5%). Maka dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel faktor
eksternal secara parsial berpengaruh signifikan terhadap strategi.

Struktur Model Kedua Struktur model kedua hubungan kausal yang akan diuji adalah
pengaruh Faktor internal (X1) dan eksternal (X2) terhadap kinerja (Z) melalui strategi (Y).
Adapun hasil analisis analisis sebagai berikut Tabel 4.16 Hasil pengujian koefisien
determinasi, uji F dan Uji t pada model kedua Dependen Variabel : Z _ _Independen
Variabel _T-statistic _Prob _F-statistic _prob _ _X1 _1,997 062 _18,161 _,000b _ _X2



Y _4,525 000 ___ _Rsquare _602 F tabel 2,87 t Tabel

203__ Sumber : data primer diolah, 2021 Koefisien Determinasi (R2) Koefisien
determinasi digunkan untuk mengetahui seberapa besar variabel dependen dapat
dijelaskan oleh variasi dari variabel independen. Deteksi koefisien determinasi pada

penelitian ini aalah dengan melihat nilai R-Square pada ouput regresi.

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai adjusted R-square dari model regresi
adalah sebesar 0.602 yang menunjukan bahwa kemampuan variabel independen dalam
menjelaskan variabel dependen adalah sebesar 60.2% sisanya sebesar 39.8% dijelaskan

oleh variabel lain yang tidak dimasukan ke dalam model. Untuk kesalahan regresi dalam
analisis jalur dalam model kedua adalah e2.

Besarnya nilai e adalah akar dari (1-R square) dari masing-masing regresi. Nilai R square
dari regresi yaitu yaitu hubungan faktor internal dan faktor eksternal terhadap kinerja
melalui strategi Nilai R square adalah 0,602 sehingga nilai el adalah akar dari (1-0,602 =
0,630).

Uji F statistik Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel-variabel independen
secara simultan (bersama-sama) berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Uji
simultan (uji f) yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan membanding nilai
Fhitung dan f tabel, apabila F hitung > F tabel maka dapat disimpulkan bahwa secara
simultan variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen.

Dapat juga dilihat dari perbandingan nilai signifikasi pada tabel ANOVA dengan tingkat
signifikasi yang digunakan (alpha). Apabila nilai signifikasi lebih kecil dari nilai alpha,
maka dapat disimpulkan bahwa secara simultan variabel independen berpengaruh
terhadap variabel dependen. Dari hasil output regresi di atas, dapat dilihat bahwa secara
simultan variabel independen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel
independen.

Hal ini dapat dibuktikan dari nilai F hitung sebesar 18.161 sedangkan nilai F tabel adalah
dengan df : a,(k-1),(n-k) atau df : 0,05 (4-1), (40-4) adalah 2,87 yang berarti bahwa F
hitung > F tabel. juga dapat dilihat dengan nilai probabilitas 0,000 yang berarti lebih
kecil dari pada tingkat signifikasi yang digunakan yaitu 0,05 atau 5 %, maka dapat
disimpulkan bahwa model regresi dapat digunakan untuk memprediksi kinerja.

Dengan demikian dapat disimpulkan faktor internal, faktor eksternal dan strategi secara
simultan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja. bahwa secara simultan
variabel independen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel independen.
Uji t statistik Uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel-variabel independen



secara parsial (individual) berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

Uji t yang dilakukan menggunakan uji dua sisi (two tail test), dengan a = 5%, maka
diperoleh nilai t tabel sebagai berikut : t-tabel (t-kritis) = |a; df = (n-k-1)| = 0,05, 40-4-1
= 2,03 Selain membandingkan nilai t tabel dengan t hitung, untuk mengetahui apakah
variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen dalam
penelitian ini juga dilakukan dengan melihat nilai probabilitas masing-masing variabel
independen.

Apabila nilai probabilitas variabel independen lebih kecil dari tingkat signifikasi yang
digunakan yaitu 5% atau 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
signifikan variabel dependen terhadap variabel independen. Dari pengolahan data,
didapatkan hasil sebagai berikut : Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui uji parsial
masing-masing variabel pada penelitian ini bahwa nilai t hitung faktor internal adalah
1,997 yang berarti lebih kecil dari t tabel 2,03 dengan nilai signifikasi 0,062 yang berarti
lebih besar dari tingkat signifikasi yang digunakan yaitu 0,05 (alpha = 5%). maka dengan
demikian disimpulkan bahwa variabel faktor internal tidak berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja.

Dengan demikian dapat disimpulkan variabel faktor internal secara parsial tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Selanjutnya pengaruh variabel faktor eksternal
(X2) terhadap kinerja (Z) didapat nilai t hitung motivasi adalah 3,918 yang berarti lebih
besar dari t tabel 2,03 dengan nilai signifikasi 0,000 yang berarti lebih kecil dari tingkat
signifikasi yang digunakan yaitu 0,05 (alpha = 5%).

Maka dengan demikian disimpulkan bahwa variabel faktor eksternal secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja. Selanjutnya pengaruh variabel faktor eksternal
(Y) terhadap kinerja (Z) didapat nilai t hitung motivasi adalah 4,525 yang berarti lebih
besar dari t tabel 2,03 dengan nilai signifikasi 0,000 yang berarti lebih kecil dari tingkat
signifikasi yang digunakan yaitu 0,05 (alpha = 5%).

Maka dengan demikian disimpulkan bahwa variabel faktor eksternal secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Interpretasi Analisis jalur ( Path Analysis) Teknik
analisis data dalam penelitian ini, menggunakan analisis jalur yang terdiri atas pengaruh
langsung dan tidak langsung. Analisis jalur merupakan perluasan dari analisis regresi
linier berganda atau analisi regresi yang digunakan untuk mengukur hubungan
kausalitas antar variabel.

Untuk mendapatkan nilai pengaruh langsung dan tidak langsung digunakan analisis
regresi dengan variabel intervening. Variabel intervening merupakan variabel antara



atau mediating, yang berfungsi memediasi hubungan antara variabel independen
dengan variabel dependen. Dalam penelitian ini parameter hubungan faktor internal,
Tingkat faktor eksternal, strategi dan kinerja.

Pengujian ini dilakukan dengan menguiji struktur model pertama dan kedua yang telah
dijelaskan pada bagian sebelumnya, selanjutnya dilakukan rekonstruksi jalur hubungan
kausal antar variabel yang satu dengan yang lain. Adapun konstruksi jalur yang
diperoleh berdasarkan hasil analisis adalah sebagai berikut Gambar 4. Model
Dekomposisi statistik Gambar 4 di atas menunjukkan variabel X1 dan X2 berpengaruh
terhadap Y atau sering disebut direct effect, sedangkan pada variabel X1 dan X2 ke Z
melalui Y merupakan bentuk mediasi atau disebut inderect effect Menurut Gozali (2011;
250) Dengan memperhatikan gambar tersebut, selanjutnya dapat diketahui hubungan
langsung dan tidak langsung masing-masing variabel bebas terhadap kinerja penyuluh
pertanian.

Pengaruh langsung Dalam mengihitung pengaruh digunakan rumus sebagai berikut:
Pengaruh faktor internal terhadap strategi X1 Y= 0,261 Pengaruh faktor eksternal
terhadap strategi X2 Y= 0,630 Pengaruh faktor internal tehadap kinerja X1 Z= 0,205
Pengaruh faktor eksternal terhadap kinerja X2 Z = 0,506 Pengaruh strategi terhadap
kinerja Y Y= 0,844 Pengaruh tidak langsung Pengaruh faktor internal terhadap kinerja
melalui strategi X1 Y Z = (0,261 x 0,844= 0,22) Pengaruh faktor eksternal terhadap
kinerja melalui strategi X2 Y Z = (0,630 x 0,844 = 0,531) Persamaan regresi untuk model
tersebut adalah: Persamaan 1: Y = 0,261X1 + 0,630X2 + el Persamaan 2: Z = 0,205X1 +
0,506X2 + el 4.4

Pembahasan Pengaruh tidak langsung variabel faktor internal melalui variabel strategi
terhadap variabel kinerja penyuluh pertanian Hasil penelitian menunjukan bahwa
adanya hubungan yang signifikan antara faktor internal dengan strategi secara
langsung. Dapat dilihat dari nilai signifikasi 0,000 yang berarti lebih kecil dari tingkat
signifikasi yang digunakan yaitu 0,05 (alpha = 5%).

Maka dengan demikian disimpulkan bahwa variabel faktor internal secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap strategi. Artinya perubahan karakteristik ikut
menentukan baik-buruknya kinerja penyuluh pertanian dengan koefisien pengaruh
sebesar 0,261 yang nyata pada alfa 0,05. Hasil penelitian menunjukan bahwa tidak ada
hubungan yang signifikan antara faktor internal dengan kinerja penyuluh pertanian
secara langsung.

Dapat dilihat dari nilai signifikasi 0,062 yang berarti lebih besar dari tingkat signifikasi
yang digunakan yaitu 0,05 (alpha = 5%). Berdasarkan hasil pengujian analisis jalur



pengaruh langsung faktor internal (X1) terhadap kinerja (Y) dapat dilihat dari perkalian
antara nilai beta X1 terhadap Y dengan nilai beta Y terhadap Z.

Nilai beta yang menunjukan besarnya kontribusi faktor internal (X1) terhadap kinerja (Y)
adalah sebesar 0,261, nilai beta yang menunjukan besarnya kontribusi faktor strategi (Y)
terhadap kinerja (Z) adalah sebesar 0,844. Pengaruh tidak langsung X1 melalui Y
terhadap Z yaitu (0,261 x 0,844 = 0,220). Maka pengaruh total yang diberikan X1
terhadap Z adalah pengaruh langsung ditambah dengan pengaruh tidak langsung yaitu
(0,205+0,220=0,425).

Berdasarkan hasil perhitungan diatas diketahui bahwa nilai pengaruh langsung X1
terhadap Z adalah sebesar 0,205 dan pengaruh tidak langsung sebesar 0,220 yang
berarti bahwa nilai pengaruh langsung lebih kecil dibandingkan dengan pengaruh tidak
langsung . Hasil ini menunjukan bahwa secara tidak langsung X1 melalui Y mempunyai
berpengaruh signifikan terhadap Z.

Pengaruh tidak langsung variabel faktor eksternal melalui variabel strategi terhadap
variabel kinerja penyuluh pertanian. Hasil penelitian menunjukan bahwa adanya
hubungan yang signifikan antara faktor eksternal dengan strategi secara langsung.
Dapat dilihat dari nilai signifikasi 0,000 yang berarti lebih kecil dari tingkat signifikasi
yang digunakan yaitu 0,05 (alpha = 5%).

Maka dengan demikian disimpulkan bahwa variabel faktor eksternal secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap strategi. Artinya perubahan karakteristik ikut
menentukan baik-buruknya kinerja penyuluh pertanian dengan koefisien pengaruh
sebesar 0,630 yang nyata pada alfa 0,05. Hasil penelitian menunjukan bahwa adanya
hubungan yang signifikan antara faktor eksternal dengan kinerja penyuluh pertanian
secara langsung.

Dapat dilihat dari nilai signifikasi 0,000 yang berarti lebih kecil dari tingkat signifikasi
yang digunakan yaitu 0,05 (alpha = 5%). Maka dengan demikian disimpulkan bahwa
variabel faktor eksternal secara parsial berpengaruh signifikan terhadap strategi. Artinya
perubahan karakteristik ikut menentukan baik-buruknya kinerja penyuluh pertanian
dengan koefisien pengaruh sebesar 0,506 yang nyata pada alfa 0,05.

Berdasarkan hasil pengujian analisis jalur pengaruh langsung faktor eksternal (X2)
terhadap kinerja (Y) dapat dilihat dari perkalian anatara nilai beta X2 terhadap Y dengan
nilai beta Y terhadap Z. Nilai beta yang menunjukan besarnya kontribusi faktor eksternal
(X2) terhadap kinerja (Y) adalah sebesar 0,630, nilai beta yang menunjukan besarnya
kontribusi faktor strategi (Y) terhadap kinerja (Z) adalah sebesar 0,844. Pengaruh tidak



langsung X2 melalui Y terhadap Z yaitu (0,630 x 0,844 = 0,531).

Maka pengaruh total yang diberikan X2 terhadap Z adalah pengaruh langsung
ditambah dengan pengaruh tidak langsung yaitu (0,506+0,531=1,037). Berdasarkan
hasil perhitungan diatas diketahui bahwa nilai pengaruh langsung X2 terhadap Z adalah
sebesar 0,506 dan pengaruh tidak langsung sebesar 0,531 yang berarti bahwa nilai
pengaruh tidak langsung lebih besar dibandingkan dengan pengaruh langsung.

Hasil ini menunjukan bahwa secara tidak langsung X2 melalui Y mempunyai
berpengaruh signifikan terhadap Z. BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis, kinerja penyuluh pertanian di di Jawa Timur berada pada
kategori sedang. Rata-rata skor kinerja penyuluh responden adalah 45,8%. Dari hasil
penilaian terhadap tiga aspek persiapan, pelaksanaan dan evaluasi.

Penyelenggaraan penyuluhan, dilihat dari hasil penelitian tingkat kinerja terendah pada
aspek evaluasi dan lalu diikuti oleh pelaksanaan dan persiapan. Penilaian kinerja
penyuluh pertanian dilakukan atas dasar untuk perbaikan kinerja penyuluh pertanian
diwaktu yang akan datang. Berdasarkan hasil analisis, diketahui bahwa nilai pengaruh
langsung X1 terhadap Z adalah sebesar 0,205 dan pengaruh tidak langsung sebesar
0,220 yang berarti bahwa nilai pengaruh tidak langsung lebih besar dibandingkan
dengan pengaruh langsung.

Hasil ini menunjukan bahwa secara tidak langsung X1 melalui Y mempunyai pengaruh
signifikan terhadap Z. Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa nilai pengaruh
langsung X2 terhadap Z adalah sebesar 0,506 dan pengaruh tidak langsung sebesar
0,531 yang berarti bahwa nilai pengaruh tidak langsung lebih besar dibandingkan
dengan pengaruh langsung.

Hasil ini menunjukan bahwa secara tidak langsung X2 melalui Y mempunyai pengaruh
signifikan terhadap Z Saran Diharapkan adanya program pelatihan dari pemerintah yang
dilakukan secara rutin dalam meningkatkan kinerja penyuluh pertanian agar bisa
berkembang jadi lebih baik Diharapkan adanya dukungan dari Pemerintah baik pusat
maupun daerah untuk meningkatkan sarana dan prasarana penyuluh baik di BPP
maupun untuk fasilitas penyuluh itu sendiri.
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